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Kata kunci : Buah Mundu (Garcinia dulcis (Roxb.) Kurz), Krim Mata,
Antioksidan, ABTS

Buah Mundu (Garcinia dulcis (Roxb.) Kurz) merupakan spesies Garcinia
yang mengandung beragam metabolik sekunder diantaranya yaitu
flavonoid yang dinyatakan memiliki aktivitas antioksidan. Penelitian ini
bertujuan untuk memformulasikan ekstrak buah mundu dan menentukan
aktivitas antioksidan sediaan krim mata melalui pengujian 1Cso yang
dilakukan dengan metode ABTS. Buah mundu diekstraksi dengan metode
Microwave Assisted Extraction (MAE) menggunakan etanol 50%.
Ekstrak buah mundu diformulasikan dengan masing-masing variasi
konsentrasi sebesar 0,24%, 0,48%, dan 0,72%. Sediaan krim mata
dievaluasi secara organoleptik, homogenitas, pH, daya sebar, viskositas
dan sifat alir, tipe emulsi, dan aktivitas antioksidan. Pada formula terbaik
dilakukan uji hedonik dan uji stabilitas selama 4 minggu pada suhu 40°C.
Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan hasil aktivitas antioksidan dari
ekstrak buah mundu sebesar 55,10 ppm dengan Kkategori kuat.
Berdasarkan hasil evaluasi secara fisik menunjukkan bahwa krim mata
berbentuk semi padat, berwarna kuning, beraroma khas, dan bertekstur
lembut. Hasil uji aktivitas antioksidan pada formula 1, 2, dan 3 masuk
dalam kategori kuat dengan hasil berturut-turut sebesar 98,72 ppm, 87,63
ppm, dan 74,65 ppm. Pada hasil pengamatan evaluasi dan pengujian
aktivitas antioksidan ditetapkan formula terbaik yaitu formula 3. Hasil uji
stabilitas pada formula 3 diperoleh hasil yang signifikan karena adanya
pengaruh penyimpanan selama 4 minggu pada suhu 40°C terhadap
sediaan krim mata, dimana adanya penurunan pada pH dan viskositas,
serta adanya kenaikan pada daya sebar sediaan krim mata ekstrak buah
mundu (Garcinia dulcis (Roxb.) Kurz).

Daftar Rujukan: 54 Buah (2009-2024)

apt. Yuslia Noviani, M.Farm., Dr. apt. Yesi Desmiaty, M.Si

2024
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FORMULATION AND ANTIOXIDANT ACTIVITY TEST OF EYE
CREAM WITH MUNDU FRUIT EXTRACT (Garcinia dulcis (Roxb.)
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Keywords: Mundu fruit (Garcinia dulcis (Roxb.) Kurz), Eye Cream,
Antioxidant, ABTS

Mundu fruit (Garcinia dulcis (Roxb.) Kurz) is a Garcinia species that
contains a variety of secondary metabolites including flavonoids which
are stated to have antioxidant activity. This study aims to formulate
mundu fruit extract and determine the antioxidant activity of eye cream
preparations through IC50 testing conducted by the ABTS method.
Mundu fruit was extracted by Microwave Assisted Extraction (MAE)
method using 50% ethanol. Mundu fruit extract was formulated with each
concentration variation of 0.24%, 0.48%, and 0.72%. Eye cream
preparations were evaluated organoleptically, homogeneity, pH,
spreadability, viscosity and flow properties, emulsion type, and
antioxidant activity. The best formula was subjected to hedonic test and
stability test for 4 weeks at 400C. Based on the results of the study, the
antioxidant activity of mundu fruit extract was 55.10 ppm with a strong
category. Based on the results of the physical evaluation, it shows that the
eye cream is semi-solid, yellow in color, has a distinctive aroma, and has
a soft texture. The antioxidant activity test results in formulas 1, 2, and 3
are in the strong category with consecutive results of 98.72 ppm, 87.63
ppm, and 74.65 ppm. The results of the stability test on formula 3
obtained significant results due to the effect of storage for 4 weeks at
400C on eye cream preparations, where there was a decrease in pH and
viscosity, and an increase in the spreadability of mundu fruit extract eye
cream preparations.

Reference: 54 pieces (2009-2024)

apt. Yuslia Noviani, M.Farm., Dr. apt. Yesi Desmiaty, M.Si

2024
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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Krim mata merupakan kosmetika kategori skin care yang bertujuan
untuk merawat dan mengurangi tanda-tanda penuaan. Seperti yang diketahui
bahwa kulit di area mata jauh lebih halus, tipis, dan lebih sensitif
dibandingkan bagian wajah lainnya. Krim mata juga merupakan produk yang
diformulasikan dari bahan dasar yang berkhasiat, yaitu bahan aktif ditambah
dengan bahan tambahan lain yang memiliki fungsi yang berbeda-beda seperti
emulgator, pelarut, dan bahan pengawet (1).

Seiring berkembangnya produk kosmetika dipasaran, masyarakat kini
lebih memilih produk yang mengandung bahan alami untuk digunakan
dengan tujuan pengobatan maupun perawatan tubuh karena faktor
keamanan dan efek samping yang relatif lebih kecil dibandingkan zat
kimiawi, walaupun pemakaian zat kimiawi sudah diatur jenis dan
kadarnya, tetapi seringkali ditemukan adanya reaksi alergi dan juga iritasi
yang ditimbulkan (2). Penggunaan zat aktif dari bahan alam sebagai
pengobatan maupun perawatan tubuh juga merupakan salah satu upaya
untuk meningkatkan pemanfaatan bahan alam di waktu khusus seperti ketika
terjadi bencana nasional atau kedaruratan kesehatan masyarakat (3).

Aktivitas antioksidan dapat berperan sebagai pelindung dan mencegah
penuaan eksternal. Polifenol, yang merupakan salah satu antioksidan kuat
dalam bentuk bahan kimia dengan konsentrasi kecil yang mampu
menghalangi aktivitas substrat dan menunjukkan sifat antioksidan yang tinggi
melalui penangkapan radikal bebas (4). Prosedur pengujian aktivitas
antioksidan dengan metode ABTS memiliki prinsip yaitu untuk
menghilangkan warna kation ABTS untuk mengukur kemampuan antioksidan

yang akan langsung bereaksi dengan radikal kation ABTS. Metode ABTS



sangat sensitif terhadap cahaya, dan pembentukan ABTS memerlukan waktu
Inkubasi selama 12-16 jam dalam kondisi gelap (5).

Studi  Fitokimia dan farmakologis dari spesies garcinia
mengungkapkan bahwa berbagai bagian tanaman mengandung beragam
metabolik sekunder, dan banyak diantaranya menunjukkan potensi aktivitas
farmakologis. Salah satu contoh spesies Garcinia itu Mundu. Mundu
(Garcinia dulcis (Roxb.) Kurz) merupakan tanaman yang mengandung
senyawa bioaktif yang dapat berperan sebagai antioksidan, antibakteri,
antikanker, dan antiinflamasi. Kebanyakan sumber antioksidan alami
adalah tanaman yang mengandung senyawa fenol yang tersebar di seluruh
bagian tanaman baik di kayu, biji, daun, buah, akar, bunga maupun serbuk
sari seperti yang terkandung pada buah mundu ini (6). Pada penelitian
Santoso dan Haresmita (2015) melaporkan bahwa species Garcinia dulcis
(Roxb.) Kurz) ini memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai ICso sebesar
36,38 ppm sehingga dapat dinyatakan berpotensi untuk digunakan sebagai
bahan baku obat atau kosmetika (7).

Maka dari itu peneliti bermaksud melakukan pengujian aktivitas
antioksidan pada formulasi sediaan krim mata berbahan dasar ekstrak buah
mundu (Garcinia dulcis L) dengan metode ABTS dan dengan variasi
konsentrasi ekstrak sebesar 0,24%, 0,48%, dan 0,72%.

. PERUMUSAN MASALAH

Pada percobaan ini, ekstrak buah mundu (Garcinia dulcis (Roxb.) Kurz)

dibuat sebagai produk kosmetik untuk mencegah penuaan dini pada kulit

yaitu krim mata. Maka dari itu, dapat dirumuskan beberapa masalah sebagai

berikut:

1. Apakah ekstrak buah mundu (Garcinia dulcis (Roxb.) Kurz) memiliki
aktivitas antioksidan dengan metode ABTS?

2. Apakah ekstrak buah mundu (Garcinia dulcis (Roxb.) Kurz) dapat

diformulasikan menjadi sediaan krim mata yang memenuhi persyaratan?



3. Apakah sediaan krim mata ekstrak buah mundu (Garcinia dulcis (Roxb.)
Kurz) memiliki aktivitas antioksidan dengan metode ABTS?

4. Apakah sediaan krim mata ekstrak buah mundu (Garcinia dulcis (Roxb.)
Kurz) stabil secara fisik dan kimia selama penyimpanan 4 minggu pada
suhu 40°C?

C. TUJUAN PENELITIAN

1. Menghitung nilai 1Cso dari aktivitas antioksidan dengan metode ABTS
dalam ekstrak buah mundu (Garcinia dulcis (Roxb.) Kurz).

2. Memperoleh sediaan krim mata ekstrak buah mundu (Garcinia dulcis
(Roxb.) Kurz) yang memenuhi persyaratan.

3. Menghitung nilai ICso dari aktivitas antioksidan dengan metode ABTS
dalam sediaan krim mata ekstrak buah mundu (Garcinia dulcis (Roxb.)
Kurz).

4. Menganalisis pengaruh penyimpanan krim mata ekstrak buah mundu
(Garcinia dulcis (Roxb.) Kurz) terhadap stabilitas fisik dan kimia yang

dilakukan selama 4 minggu pada suhu 40°C.

D. MANFAAT PENELITIAN

Pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Menjadikan sumber pustaka di perpustakaan guna menambah wawasan
dan ilmu pengetahuan bagi para pembaca.

2. Memberikan informasi ilmiah bagi peneliti selanjutnya untuk
pengembangan potensi ekstrak buah mundu (Garcinia dulcis (Roxb.)
Kurz).

3. Menambah pengetahuan bagi peneliti terkait metode penelitian ekstrak

buah mundu (Garcinia dulcis (Roxb.) Kurz).
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TINJAUAN PUSTAKA

A. URAIAN BUAH MUNDU

1. Kilasifikasi dan morfologi buah mundu

Kingdom : Plant

Division : Spermatophyte

Subdivision  : Magnoliophyta

Class : Magnoliopsida

Order : Theales

Family : Clusiaceae

Genus : Garcinia

Species : Garcinia dulcis (Roxb.) Kurz (8).

Gambar 11.1. Buah Mundu (Garcinia dulcis (Roxb.) Kurz) (8)

Salah satu buah lokal Indonesia adalah Mundu (Garcinia dulcis (Roxb.)
Kurz). Mundu adalah anggota famili Clusiaceae, juga dikenal sebagai
manggis- manggis. Ada sekitar 435 spesies dalam keluarga ini. Clusiaceae
biasanya tumbuh subur di wilayah seperti Asia Tenggara, Kaledonia Baru,
Australia bagian Utara, Afrika tropis, Madagaskar, Polinesia, Amerika
Tengah, dan Amerika Selatan. Buah Mundu dibudidayakan di wilayah Jawa,
Sulawesi, dan Maluku di Indonesia. Bunga mundu mekar pada bulan Januari



hingga Mei dan berbuah pada bulan Juli hingga Desember. Mundu mendiami
hutan primer, hutan dataran rendah, daerah berbatu, bantaran sungai, dan
ketinggian hingga 350 meter di atas permukaan laut. Buah Mundu berbentuk
elips, berukuran diameter 3 x 2 cm. Buahnya berdaging, dengan rona kuning
cerah saat matang. Buahnya halus dan mempunyai bilik tunggal. Terdapat 1-5
biji berbentuk elips dan daging buahnya dapat dimakan serta rasanya manis

9).

Kandungan buah mundu
Adapun beberapa golongan senyawa yang tekandung dalam buah mundu,
Senyawa-senyawa tersebut dibagi kedalam lima jenis golongan, vyaitu

benzofenon, kromon, flavonoid, xanton, dan triterpenoid (8).

a. Benzofenon

a

Gambar 11.2. Struktur Kimia Benzofenon (8).

Jenis gugus benzofenon yang diperoleh dari tumbuhan tersebut adalah
isoprenilasi benzofenon, dimana senyawa ini termasuk dalam golongan
fenol. Terdapat tiga jenis isoprenilasi benzofenon yang dilaporkan
berhasil diisolasi dari tanaman ini, yaitu garcinol, cambogin dan

xantochymol (8).



b. Flavonoid

Gambar 11.3. Struktur Kimia Flavonoid (8).

Flavonoid ialah jenis metabolit sekunder yang sangat umum pada semua
jenis tumbuhan. Diketahui ada enam belas senyawa flavonoid yang
berhasil terdeteksi dari tanaman Mundu seperti senyawa flavon dan
flavan, isoflavon, kalkon, dan lebih dari separuh jenis flavonoid yang
ditemukan adalah biflavonoid. Iwashina (2000) mengatakan bahwa
biflavonoid memang paling banyak ditemukan pada tumbuhan famili
Guttiferae (Clusiaceae), khususnya marga Garcinia. Sehingga biflavonoid

lebih dominan pada buah mundu (8).

c. Kromon

O

Gambar 11.4. Struktur Kimia Kromon(8).

Terdapat dua jenis senyawa kromon yang diketahui telah berhasil
diisolasi G.dulcis. Yang pertama yaitu dulcinone, senyawa baru yang
behasil diisolasi dari bunga G.dulcis. dan yang lainnya yaitu flavonon
Penta-kromon yang didapat dari daun. Dulcinon merupakan jenis
hidroksikromon cromones yang mempunyai efek anti-inflamasi, efek

pencegahan iskemia miokard, dan efek meningkatkan sintesis melanin

(8).



d. Xanton

900

Gambar I1.5. Struktur Kimia Xanton (8).

Xanthone adalah kelompok yang paling melimpah senyawa yang
ditemukan pada tanaman Garcinia. senyawa Xanthone juga diketahui
memiliki berbagai aktivitas biologis seperti antioksidan, antimikroba, anti
inflamasi, anti kanker dan antihiperlipid. 46 jenis senyawa xanton yang
dimiliki diketahui telah diisolasi dari tanaman dan lebih dari setengahnya

terprenilasi Xanthone (8).

e. Triterpenoid

Gambar 11.6. Struktur Kimia Triterpenoid (8).

Senyawa triterpenoid yang diperoleh dari tanaman ini adalah friedelin.
Senyawa ini tidak hanya terdapat pada tanaman G.dulcis tetapi juga ada
dan didistribusikan secara luas di berbagai tanaman lain. Senyawa ini juga
ditemukan pada batang dan daun dari G. dulcis. Friedelin memiliki sifat
antibakteri pada bakteri Gram-positif. Namun, aktivitasnya itu tidak kuat
dengan nilai MIC lebih dari 128 ug/mL. Friedelin juga mempunyai efek
antioksidan, efek perlindungan hati, efek hipolipidemik dan aktivitas anti-
diare (8).



B. KULIT MATA
Kulit adalah organ tubuh yang menutupi seluruh permukaan luar tubuh. Ini
juga merupakan organ paling besar dan luas dalam tubuh manusia, terhitung
16% dari total berat badan (10). Salah satu area tersebut adalah kulit halus
dan tipis di bawah mata, yang lebih sensitif dibandingkan kulit yang terlihat
di area lain (11). Kulit di area periorbital, kadang-kadang disebut sebagai
kulit bawah mata, sangat rentan terhadap tanda-tanda awal penuaan. Tanda-
tanda tersebut antara lain kerutan, perubahan tekstur, kekeringan, perubahan
volume, serta pigmentasi yang tidak teratur dan tidak merata. Salah satu
fenomena yang tidak dapat dihindari adalah penuaan periorbital yang dapat
terjadi seiring berjalannya waktu. Meskipun gangguan ini mungkin tidak
menimbulkan ancaman fisik, namun memiliki serangkaian konsekuensi
psikososial dan fungsional. Terdapat 2 lapisan utama pada kulit yakni
epidermis dan dermis. Epidermis adalah jenis jaringan epitel yang
berkembang dari ektoderm, sedangkan dermis adalah jaringan ikat padat yang
berkembang dari mesoderm. Di bawah dermis terdapat lapisan jaringan ikat

longgar yang disebut hipodermis, yang terutama terdiri dari jaringan lemak.

Gambar 11.7. Struktur Kulit dan Zona Periorbital (12).

Wajah secara anatomi diklasifikasikan menjadi tiga wilayah: wajah atas,
wajah tengah, dan wajah bawah. Daerah periorbital terletak di persimpangan
daerah atas dan tengah wajah, dan mencakup tiga zona berbeda. Batas
inferior daerah periorbital terdiri dari bagian superior daerah tengah wajah

(zona 3), mencangkup kantung lemak superfisial yang membentuk dan



memberikan volume area wajah bagian tengah dan mempunyai peran penting
pada pembentukan kantung mata. Di antara kantung mata, terletak m.
orbicularis oculi yang menjadi otot paling penting pada area periorbital dan
memiliki ikatan yang kuat pada keadaan bengkak dan lingkaran di bawah
mata (13).

. MICROWAVE ASSISTED EXTRACTION

Metode ekstraksi menggunakan bantuan gelombang mikro atau disebut
Microwave Assisted Extraction (MAE) adalah salah satu metode ekstraksi
alternatif terbaik dibandingkan dengan proses ekstraksi konvensional
dikarenakan lebih efisien. Teknik MAE memiliki beberapa keuntungan,
termasuk pengurangan waktu pemrosesan, penurunan penggunaan pelarut,
efektivitas biaya, dan peningkatan efisiensi ekstraksi. Pengolahan bahan
pangan yang baik dan benar dengan mengurangi pengolahan panas akan
mengurangi adanya potensi kerusakan pada komponen bioaktif. Metode ini
lebih unggul dalam mengekstraksi bahan kimia bioaktif karena pengaturan
suhunya yang lebih baik dibandingkan dengan proses pemanasan
konvensional. Mekanisme yang mendasari MAE melibatkan pemanfaatan
radiasi gelombang mikro untuk menghasilkan panas dan menyebabkan air di
dalam sel sampel menguap. Akibatnya, tekanan yang diberikan pada dinding
sel meningkat, menyebabkan pembengkakan sel. Peningkatan tekanan ini
kemudian bekerja dari dalam, menyebabkan dinding sel meregang dan
akhirnya pecah. Faktor-faktor seperti ukuran bahan, suhu, durasi, dan pelarut
dapat mempengaruhi proses ekstraksi dengan pendekatan MAE. Durasi
proses ekstraksi sangat penting, karena waktu ekstraksi yang terlalu lama dan
terlalu singkat dapat berdampak pada karakteristik fisik dan kimia zat yang
diekstraksi (14).
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D. RADIKAL BEBAS DAN ANTIOKSIDAN
1. Radikal Bebas
Radikal bebas dikenal sebagai molekul yang relatif tidak stabil karena
terdapat beberapa elektron yang tidak berpasangan pada orbital terluarnya.
Molekul yang mengalami kehilangan pasangan elektron menjadi tidak stabil
dan bentuk radikal. Untuk mencapai stabilitas, molekul molekul ini secara
konsisten berusaha memperoleh pasangan elektron dengan cara mengambil
elektron secara paksa dari molekul lain. Zat-zat ini disebut sebagai radikal
bebas atau spesies oksigen reaktif (ROS) karena alasan ini, radikal bebas ini
secara dramatis mengurangi keberadaan oksigen reaktif dalam tubuh. Spesies
oksigen reaktif yang disebut meliputi superoksida (O'z), hidroksil ('OH),
peroksil (ROQO"), hidrogen peroksida (H202), singlet oksigen (O, oksida
nitrit (NO"), peroksinitrit (ONOO') dan asam hipoklorit (HOCI). (Fessenden
dan Fessenden, 1982:130). Menurut sadikin (2008:17) Reaksi radikal bebas
tersebut akan menimbulkan efek merugikan pada molekul selain dengan
mencuri elektron nya. Tindakan perampokan ini akan memicu efek yang
mengakibatkan semakin banyaknya radikal bebas. Radikal bebas dapat
menjadi pemicu kerusakan pada makro molekul penyusun sel, termasuk
protein, Polisakarida, (karbohidrat), Lipid, dan asam Deoksiribosa nukleat
(DNA). Selain faktor lain seperti virus, kerusakan DNA bisa disebabkan oleh
molekul radikal bebas. Namun jika kerusakan nya tidak terlalu parah, bisa
diperbaiki dengan sistem perbaikan DNA. Namun demikian, kerusakan yang
tidak dapat diperbaiki yang menyebabkan putusnya rantai di beberapa lokasi
akan menghentikan proses pembelahan sel, Ini berpotensi menyebabkan
perubahan pada gen tertentu di dalam tubuh dan menyebabkan

penyakit kanker.(15).
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2. Antioksidan

Antioksidan dikenal sebagai senyawa penting yang diperlukan tubuh untuk
menentang efek berbahaya dari radikal bebas. Radikal bebas juga merupakan
molekul tidak stabil yang dapat distabilkan dengan menerima elektron.
Sejumlah penelitian telah dilakukan pada beberapa tanaman yang
mengandung flavonoid dan fenolik yang memiliki sifat antioksidan. Studi-
studi ini juga berfokus pada kemajuan penggunaan zat antioksidan. Aktivitas
antioksidan senyawa fenolik disebabkan oleh karakteristik oksidasinya, yang
membantu netralisasi radikal bebas. Tanaman memiliki antioksidan yang
bertindak sebagai scavanger radikal yang membantu mengubah radikal bebas
yang kurang reaktif. Karotenoid, vitamin, flavonoid, dan fenol merupakan
antioksidan alami yang berasal dari berbagai komponen tumbuhan. Potensi
dan efek terapeutik dari antioksidan yang terkandung dalam tanaman
menjadikannya sangat penting (16).

E. UJI ANTIOKSIDAN DENGAN METODE ABTS

ABTS (2,2- azinobis-3-Ethylbenzothiazoline-6-Sulfonic Acid) adalah radikal
berpusat nitrogen yang menunjukkan warna biru-hijau yang berbeda. Ketika
ABTS direduksi oleh antioksidan, maka akan mengalami transformasi dari
bentuk radikal berwarna menjadi bentuk non-radikal yang tidak berwarna. Uji
ABTS didasari dengan eliminasi warna kation untuk mengukur kamampuan
aktivitas antioksidan yang secara spesifik berinteraksi dengan radikal kation
ABTS (17). Aktivitas peredaman radikal bebas ABTS ditunjukan dengan
nilai 1Cso. Nilai ICso adalah konsentrasi larutan atau suatu sampel yang dapat
mereduksi radikal ABTS sebesar 50% dan juga sebagai bilangan yang
menyatakan konsentrasi suatu ekstrak (ppm) yang dapat memperlambat suatu
proses oksidasi 50%. Nilai ICso yang lebih rendah menunjukkan aktivitas
peredaman radikal ABTS yang cukup tinggi, sedangkan nilai IC50 yang lebih
tinggi menunjukkan aktivitas peredaman radikal ABTS yang lebih
rendah. (18).
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Gambar 11.8. Struktur Kimia pada Uji Antioksidan ABTS (19).

F. UJI HEDONIK
Pada pengujian hedonik ini panelis diminta untuk mencoba suatu produk

tertentu, kemudian panelis diminta memberikan tanggapan atau penilaian

terhadap produk yang dicoba tanpa membandingkannya dengan produk

lainnya. Secara umum tujuan dari uji hedonik yaitu untuk mengetahui tingkat

kesukaan konsumen terhadap produk dan memberikan penilaian terhadap

produk tersebut. Kemudian panelis diminta memberikan penilaian dengan

memilih kriteria sebagai berikut (20):

Tabel 11.1 Parameter Uji Hedonik (20).

Nilai Warna Aroma Rasa Tekstur
1 Sangat tidak suka | Sangat tidak suka | Sangat tidak suka | Sangat tidak suka
2 Tidak suka Tidak suka Tidak suka Tidak suka
3 Netral Netral Netral Netral
4 Suka Suka Suka Suka
5 Sangat suka Sangat suka Sangat suka Sangat suka
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G. MICROPLATE READER

Microplate reader merupakan alat untuk mengamati suatu virus atau bakteri
tanaman berdasarkan densitas optik dimana antara referensi, buffer dan bahan
yang akan diuji dan ditempatkan pada plate (21). Microplate reader atau yang
disebut sebagai Enzyme-linked Immunosorbent Assay (Elisa) reader adalah
alat yang digunakan untuk mengukur nilai absorbansi suatu sampel, salah
satu sampel yang digunakan adalah protein. Prosedur ELISA bekerja dengan
prinsip kolorimetri, dimana nilai serapan ditentukan oleh kekuatan cahaya
yang diserap dalam larutan berwarna pada panjang gelombang tertentu (22).
Keuntungan penggunaan microplate reader ini dapat melakukan analisis
dengan volume sampel yang sedikit sehingga akan lebih praktis dan
ekonomis, jumlah variasi sampel yang banyak sehingga lebih menghemat
waktu dalam proses analisis, throughput sampel yang tinggi dan kemudahan
penggunaannya (23).

H. KRIM MATA
Krim mata adalah produk khusus yang diformulasikan untuk mengurangi
kekeringan, mengurangi munculnya kerutan di sekitar mata, meningkatkan
kekenyalan, dan meminimalkan munculnya lingkaran hitam di bawah mata.
Krim mata cocok untuk semua jenis kulit, namun memberikan hasil yang
lebih baik pada kulit dewasa. Krim mata ini sudah menjalani pengujian
independen oleh dokter mata yang bertujuan untuk memverifikasi
keamanannya untuk digunakan di sekitar area mata dan rendahnya
kemungkinan yang memicu iritasi kulit atau reaksi alergi. Produk krim ini
biasanya dikemas dalam botol kecil. Krim mata adalah krim lembut yang
dapat dioleskan secara merata ke seluruh kulit halus di sekitar mata. Ini harus
digunakan secukupnya, dua kali sehari, dengan gerakan jari yang lembut.
Dapat digunakan pada kelopak mata atas dan bawah. Selain itu, krim mata
diformulasikan khusus untuk kulit halus dan terkadang mengalami dehidrasi
di sekitar mata, yang cenderung lebih sensitif dibandingkan kulit lainnya.

Akibatnya, krim mata yang diformulasikan khusus untuk area bawah mata
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biasanya mengandung lebih banyak emolien dan lebih sedikit humektan.
Krim mata diformulasikan tanpa pewarna, pewangi, atau mutiara, karena

kulit di sekitar mata halus dan sensitif (24).

Tabel I1.2. Formulasi Sediaan krim mata (25).

Bahan baku Konsentrasi (%)
Asam stearat 12
Lanolin 2
Setil alkohol 2
Gliserin 10
Triethanolamine 4
Natrium Benzoat 0,2
Propilen glikol 4
Agquadest Ad 100

DATA PREFORMULASI KRIM MATA

1. Zat Aktif
a) Ekstrak Buah Mundu

Bentuk . Ekstrak kental
Warna : Kuning kecoklatan
Bau . Bau khas mundu
Bobot esktrak . 250,09
DER-native : 4,025
Rendemen . 24,84 %
pH . 4,73
Kelarutan :Larut dalam air dan sedikit larut dalam

etanol



2. Zat Tambahan (Eksipien)

a)

b)

Asam stearat (26)

Struktur molekul

Sinonim

Rumus molekul
Bobot molekul

Pemerian

Kelarutan

Kegunaan

Konsentrasi

pH
Titik lebur

Lanolin (26)
Struktur molekul

Sinonim
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HiC \/\/\H/OH

Q

Acidum sorbicum, E200, (2-butenylidene)

acetic acid, crotylidene acetic acid,
hexadienic acid, hexadienoic acid, 2,4-
acid, 1,3
carboxylic acid, 2-propenylacrylic acid,
(E,E)-sorbic acid, Sorbistat K.

CsHsO2

112.13

Bubuk kristal putih hingga kuning-putih

hexadienoic pentadiene-1-

yang tidak berasa dengan bau khas yang
samar.
Sangat larut dengan benzene, karbon
tetraklorida, kloofom dan eter

Pengemulsi

1-20%

4,0-6,0

69-70°C

H.C N H.C
CH: \

A9 a b
\/— 0y /0 ;
AW-(:HE
CH;
HiC
N
I H

HO

Adeps lanae; cera lanae; E913; lanolina;
lanolin anhydrous; Protalan anhydrous;



Rumus molekul
Bobot molekul

Pemerian

Kelarutan
Kegunaan
Konsentrasi
Ph

Titik lebur

Setil alkohol (26)

Struktur molekul

Sinonim

Rumus molekul
Bobot molekul

Pemerian

Kelarutan

16

purified lanolin; refined wool fat.
CasHeaNO2

756,0646

Lilin, kuning pucat, dan berbau khas
samar

Praktis tidak larut dalam air,

Emolien

2-4%

5,5-7,0

45-55 °C

H

H
l

H=——C——{CH:lyy— aH

H H
Alcoholcetylicus,  Avol, Cachalot,
CrodacolC70, CrodacolC90,
CrodacolC95, ethal, ethol, HallStarCO-
1695, lhexadecanol, nhexadecylalcohol,
Hyfatol16-95, Hyfatol16-98, KesscoCA,
Lanettel6, Nacol1695,
palmitylalcohol, RitaCA,
SpeziolC16Pharma, TegoAlkanol16,
Vegarol1695.
Ci6H340
242.44

LipocolC,

Serpihan putih seperti lilin, berbentuk
granul, butiran, kubus, berbau khas yang
samar dan rasa hambar.

Mudah larut dalam etanol (95%) dan



d)
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eter

Kegunaan : Pengemulsi

Konsentrasi . 2-5%

Titik lebur . 45-52°C

Gliserin (26)

Struktur molekul :
HD/\l/\DH

OH

Sinonim . Croderol; E422, glycerol, glycerine,
glycerolum, GlyconG-100, Kemstrene,
Optim,  Pricerine, 1,2,3-propanetriol,
trihydroxypropaneglycerol.

Rumus molekul . C3HsOs3

Bobot molekul : 92,09

Pemerian . Cairan bening, tidak memiliki warna,
tidak berbau, kental, higroskopis, dan
rasanya manis.

Kelarutan . Larut dalam air dan etanol

Kegunaan : Humektan

Konsentrasi . <30%

pH : 6,0-7,0

Titik Lebur : 17,8°C



e) Triethanolamin (26)

f)

Struktur molekul

Sinonim

Rumus molekul
Bobot molekul

Pemerian

Kelarutan

Kegunaan
Konsentrasi
Ph

Titik Lebur

Natrium Benzoat (26)

Struktur molekul

Sinonim

18

HO._~ ~_-OH

~

TEA; Tealan; triethylolamine;
trihydroxytriethylamine; tris
(hydroxyethyl)amine; trolaminum.
CeH1sNO3

149.19

Cairan kental bening hingga kuning pucat
dan sedikti berbau amoniak

Mudah larut dalam air dan dalam etanol
(95%),dan larut dalam kloroform
Pengemulsi

2-4%

10,5

20-21°C

Benzoic acid sodium salt; benzoate of
soda; E211; natrii benzoas; natrium

benzoicum; sobenate; sodii benzoas;



9)

Rumus molekul
Bobot molekul

Pemerian

Kelarutan

Kegunaan
Konsentrasi
pH

Propilen glikol (26)

Struktur molekul

Sinonim

Rumus molekul
Bobot molekul

Pemerian

Kelarutan

Kegunaan

sodium benzoic acid.

C7H5Na02

144,11

Berbentuk butiran putih halus atau sedikit
bubuk higroskopis, tidak berbau, dan
memiliki rasa manis dan asin yang tidak
enak

Mudah larut dalam air, agak sukar larut
dalam etanol, dan lebih mudah larut
dalam etanol 90%

Pengawet

0,1-0,5%

8,0

HO™ Y~

OH

1,2-dihidroxypropane, 2-
hyroxypropanol, methylethylene glycol,
propane-1,2-diol

C3HsO:

76,09

Cairan kental, jernih, tidak memiliki
warna, tidak berbau,

mempunyai rasa manis, rasa sedikit
tajam seperti gliserin

Dapat bercampur dengan air, dengan
aseton, dan dengan kloroform

Humektan

19



20

Konsentrasi 5-15%
pH 4,0-8,0
Titik Lebur 59 °C
h) Aquadest (26)

Struktur molekul .,

/O\

H H

Sinonim Aqua, hydrogen oksida
Rumus molekul H20
Bobot molekul 18,02

Pemerian Cairan jernih tidak memiliki warna,
tidak berbau, dan tidak berasa.

Kelarutan Dapat bercampur dengan hampir semua
pelarut polar

Kegunaan Pelarut

Konsentrasi Ad 100%

Stabilitas Air stabil secara kimia dalam berbagai
wujud fisik

pH 50-7,0

J. LANDASAN TEORI
Tanaman mundu yang secara ilmiah dikenal dengan nama Garcinia
dulcis (Roxb.) Kurz merupakan tanaman bahan alam yang mengandung
banyak komponen bioaktif, salah satunya seperti flavonoid, saponin, dan
tanin, yang masing-masing-memiliki khasiat. Dimana pada penelitian
sebelumnya melaporkan bahwa aktivitas antioksidan dari buah mundu
memiliki nilai 1Cso yaitu sebesar 36,381 ppm sehingga berpotensi untuk

diformulasikan menjadi sediaan sebagai antioksida (27).
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Penuaan kulit adalah peristiwa fisiologis yang tidak dapat dihindari
yang di akibatkan dari beberapa faktor ekstrinsik dan instrinsik. Hal ini
mengakibatkan kulit menjadi gelap dan terbentuknya kerutan dan flek hitam
di berbagai area wajah (28). Proses penuaan tersebut dapat dihambat
menggunakan senyawa antioksidan, dimana antioksidan akan menetralkan
radikal bebas dan menghambat terjadinya reaksi berantai dalam tubuh. Salah
satu alternatif yang membantu menetralkan radikal bebas dan memperlambat
proses penuaan adalah sediaan krim mata (29).

Bahan-bahan yang terkandung di dalam sediaan krim mata ini
mempunyai fungsi yang berbeda-beda, dengan menggunaan zat aktif bahan
alam vyaitu ekstrak buah mundu, dengan beberapa bahan tambahan seperti
asam stearat dan trietanolamin yang digunakan sebagai emulgator. Asam
stearat digunakan karena mudah dicuci dengan air, dan trietanolamin sebagai
zat pengemulsi untuk memperoleh Kkonsistensi sediaan serta untuk
memperoleh efek yang tidak menyilaukan pada kulit (30). Penambahan setil
alkohol digunakan untuk menurunkan tegangan permukaan secara bertahap
sehingga sediaan lebih stabil dan berpengaruh terhadap mutu fisik dan
stabilitas sediaan. Penambahan lanolin juga digunakan sebagai bahan
pembawa yang bersifat hidrofobik yaitu memiliki potensi mengabsorbsi air
(31). Adapun propilenglikol dan gliserin sebagai humektan yang dapat
mengikat air di sediaan agar tidak menguap, menstabilkan sediaan dan
sebagai pelembab di kulit. Pada sediaan kosmetika juga dibutuhkan pengawet
untuk mencegah kerusakan kosmetika yang disebabkan oleh mikroorganisme,
contohnya seperti natrium benzoat (32).

Selain itu, terdapat beberapa pengujian dalam penelitian ini yaitu
pengujian aktivitas antioksidan pada buah mundu dan sediaan krim mata.
Buah mundu yang digunakan diekstraksi menggunakan metode Microwave
Assisted Extraction (MAE) dengan pelarut etanol 50%. Pengujian aktivitas
antioksidan ini dilakukan dengan metode ABTS yang memiliki kelebihan
yaitu dapat digunakan pada sistem yang berbasis air maupun organik, dan

memiliki waktu reaksi yang lebih cepat serta dapat bekerja pada rentang pH
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yang luas. Dimana pada penelitian sebelumnya didapatkan hasil
perbandingan dari pengujian aktivitas antioksidan ekstrak buah mundu
menggunakan metode ABTS sebesar 28,81 ppm, sedangkan pengujian
aktivitas antioksidan ekstrak buah mundu dengan metode FRAP yaitu sebesar
29,57 ppm, keduanya masuk dalam rentang (sangat kuat). Analisis aktivitas
antioksidan dengan metode ABTS dilakukan dengan menggunakan kuersetin
sebagai kontrol positif yang diukur dengan menggunakan microplate reader
pada A 734 nm dan variasi konsentrasi ekstrak yang digunakan berdasarkan

nilai 1Csg yang didapatkan dari pengujian aktivitas antioksidan (7).

K. HIPOTESIS

1. Ekstrak buah Mundu (Garcinia dulcis (Roxb.) Kurz) memiliki aktivitas
antioksidan yang kuat dengan metode pengujian ABTS.

2. Ekstrak buah Mundu (Garcinia dulcis (Roxb.) Kurz) dapat
diformulasikan menjadi sediaan krim mata yang memenuhi persyaratan.

3. Sediaan krim mata ekstrak buah Mundu (Garcinia dulcis (Roxb.) Kurz)
memiliki aktivitas antioksidan yang kuat dengan metode pengujian
ABTS.

5. Terdapat pengaruh penyimpanan krim mata ekstrak buah mundu
(Garcinia dulcis (Roxb.) Kurz) terhadap stabilitas fisik dan kimia yang

dilakukan selama 4 minggu pada suhu 40°C.



BAB IlI

RENCANA PENELITIAN

A. PRINSIP PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan secara eksperimental, dengan penyediaan buah
mundu (Garcinia dulcis (Roxb.) Kurz) kemudian dilakukan determinasi dan
diekstraksi secara Microwave Assisted Extraction (MAE) menggunakan
etanol 50%. Ekstrak diuji antioksidan dengan metode ABTS pada A 734 nm
menggunakan microplate reader pada A 410 nm. Ekstrak buah mundu
(Garcinia dulcis (Roxb.) Kurz) kemudian diformulasikan menjadi sediaan
krim mata dengan variasi konsentrasi ekstrak 0,24%, 0,48%, dan 0,72%,.
Sediaan krim mata dievaluasi secara fisik (organoleptik, homogenitas, daya
sebar, viskositas, dan sifat alir), dan kimia (pH), serta dilakukan pengujian

hedonik dan pengujian stabilitas tehadap formula tebaik.

B. TEMPAT PENELITIAN
Laboratorium Teknologi Farmasi Sediaan Semi Padat dan Cair, Laboratorium
Penelitian Dosen, dan Laboratorium Skripsi Fakultas Farmasi Universitas

Pancasila, Jakarta.

C. TAHAPAN PENELITIAN
1. Penelusuran Pustaka
2. Pengumpulan dan penyediaan bahan penelitian, meliputi kulit buah
mundu, asam stearat, lanolin, setil alkohol, gliserin, triethanolamin,
natrium benzoat, propilen glikol, dan aquadest.
3. Determinasi tanaman asal (buah mundu).

4. Pemeriksaan ekstrak buah mundu (Garcinia dulcis (Roxb.) Kurz)

23
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11.
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Evaluasi ekstrak buah mundu (Garcinia dulcis (Roxb.) Kurz)

a. Uji organoleptik

b. Uji pH

Uji aktivitas antioksidan ekstrak buah mundu (Garcinia dulcis (Roxb.)

Kurz) dengan metode ABTS.

a. Penyiapan reagen penelitian aktivitas antioksidan ekstrak buah mundu
(Garcinia dulcis (Roxb.) Kurz)

b. Prosedur uji aktivitas antioksidan ekstrak buah mundu (Garcinia
dulcis (Roxb.) Kurz) dengan metode ABTS.

Pemeriksaan bahan baku meliputi asam stearat, lanolin, setil alkohol,

gliserin, triethanolamin, natrium benzoat, propilen glikol, dan aquadest,

yang dianalisis kualitas dan mutu.

Optimasi kecepatan dan waktu pengadukan sediaan krim mata

Formulasi sediaan krim mata ekstrak buah mundu (Garcinia dulcis

(Roxb.) Kurz)

Pembuatan sediaan krim mata ekstrak buah mundu (Garcinia dulcis

(Roxb.) Kurz)

Evaluasi sediaan krim mata ekstrak buah mundu (Garcinia dulcis (Roxb.)

Kurz)

a. Uji organoleptik

b. Uji homogenitas
Uji pH

c
d. Uji viskositas dan sifat alir

@

Uji daya sebar
f.  Uji tipe emulsi
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12. Uji aktivitas antioksidan sediaan krim mata ekstrak buah mundu
(Garcinia dulcis (Roxb.) Kurz)

13. Uji hedonik sediaan krim mata ekstrak buah mundu (Garcinia dulcis
(Roxb.) Kurz)
Pengujian Tingkat kesukaan dari sediaan krim mata ekstrak buah mundu
(Garcinia dulcis (Roxb.) Kurz) yang dihasilkan berdasarkan penilaian
dari 20 orang panelis tidak terlatih.

14. Uji stabilitas sediaan krim mata ekstrak buah mundu (Garcinia dulcis
(Roxb.) Kurz)

15. Analisis data

16. Pengemasan



BAB IV
METODOLOGI PENELITIAN

A. ALAT
Alat-alat yang digunakan dalam percobaan ini adalah microplate reader
(Thermo Scientific), microbalance (METTLER MT5), micropipet (Thermo
Scientific), pH meter (HANNA, HI 2211), oven (Memmert, U450 plus),
homogenizer (T25 ULTRA TURRAX), viskometer (Brookfield RV),
timbangan analitik (KERN, ABT 100-5M), alat-alat gelas (Pyrex, Iwaki),

alumunium foil, dan peralatan pendukung lainnya.

B. BAHAN

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi ekstrak kental buah
mundu (Garcinia dulcis (Roxb.) Kurz) yang berumur + 6 tahun dan diperoleh
dari kebun di Leuwiliang, Bogor, asam stearat (FARMA) , lanolin (Lux
Chemicals 68201-49-0), setil alkohol (AKOMA 36653-82-4), gliserin
(FARMA), triethanolamin (EMPLURA), natrium benzoat (Gloria Interchem
532-32-1), propilen glikol (FARMA), dan aquadest (SMART-LAB
INDONESIA). ABTS (SIGMA-ALDRICH, 30931-67-0), kalium pesulfat
(EMSURE), Etanol Pro Analisis (EMSURE).

C. METODOLOGI PENELITIAN

1. Pengumpulan dan Penyediaan Bahan Baku
Pada penelitian ini bahan yang digunakan adalah buah mundu (Garcinia
dulcis (Roxb.) Kurz) yang diperoleh dari kebun di Leuwiliang, Bogor.

2. Determinasi Tanaman Asal
Determinasi buah mundu ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui
kebenaran simplisia yang akan digunakan dalam penelitian. Determinasi
akan dilakukan di Herbarium Depokensis (DEP), Ruang Koleksi Biota

Fakultas Matematika dan limu Pengetahuan Alam Universitas Indonesia.
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3. Pemeriksaan Ekstrak Buah Buah Mundu (Garcinia dulcis (Roxb.)
Kurz)
Pemeriksaan terhadap ekstrak ini dilakukan dengan cara mengamati dari
segi bentuk, warna, dan bau, yang bertujuan untuk memastikan serta
menjamin standar mutu serta keamanan ekstrak tanaman obat. Pemeriksaan
standar mutu yang dilakukan meliputi parameter spesifik dan non
spesifik. Metode ekstraksi yang digunakan ialah Microwave Assisted
Extraction (MAE) menggunakan pelarut etanol 50% dengan daya 30%
(120 watt) dalam waktu 10 menit. Hasil ekstraksi disaring, selanjutnya
ekstrak dipekatkan dengan rotary evaporator dengan suhu 40°C,
kecepatan 80 rpm dan tekanan dalam vakum 175 mmHg hingga
didapatkan ekstrak kental. Keunggulan dari penggunaan MAE adalah
waktu ekstraksi yang lebih singkat, konsumsi energi dan solvent yang
lebih sedikit, yield yang lebih tinggi serta akurasi dan presisi yang lebih
tinggi (33).

4. Evaluasi Ekstrak Buah Mundu (Garcinia dulcis (Roxb.) Kurz)
a. Uji Organoleptik

Ekstrak buah mundu (Garcinia dulcis (Roxb.) Kurz) di lakukan

evaluasi dan pemeriksaan secara visual yang meliputi terhadap warna,

bentuk dan bau (34).

b. Uji pH

Uji pH dilakukan dengan menggunakan pH meter. Dilakukan dengan

cara sebagai berikut:

1) pH meter dikalibrasi dengan larutan pH 7.0 (dapar fosfat
ekimolal) dan pH 4.0 (dapar kalium biftalat)

2) Elektroda pH meter dicelupkan sehingga ujung elektroda tercelup
semua ke dalam larutan ekstrak buah mundu (Garcinia dulcis
(Roxb. Kurz) (supernatan) dan angka digital menjadi stabil, siap
untuk dibaca.

3) pH dicatat (34).
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5. Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak Buah Mundu (Garcinia dulcis
(Roxb.) Kurz) dengan Metode ABTS (2,2-azinobis (3-
ethylbenthiazoline-6-sulfonic acid))

a. Pembuatan Larutan ABTS
Larutan 1 : Ditimbang 7 Mm ABTS sebanyak 19,2038 mg, dilarutkan
dalam 5 ml aquadest
Larutan 2 : Ditimbang 2,45 Mm K2S20s yaitu sebanyak 3,3114 mg,
dilarutkan dalam 5 ml aquadest, dicampur dalam botol gelap,
diinkubasi selama 12-18 jam. Larutan ABTS dipipet sebanyak 1 ml
dan dicukupkan volumenya sampai 15 ml dengan etanol pro analisis
dalam labu tentukur.

b. Pembuatan larutan kuesetin sebagai kontrol positif
Dibuat larutan induk 100 bpj dengan cara melarutkan 3 mg kuersetin
dilarutkan ke dalam 30,0 mg etanol 95%. Kemudian dibuat
pengenceran 20, 30, 40, 50, 60 ppm agar diperoleh konsentrasi akhir
kuersetin 2, 3, 4, 5, 6 ppm ke dalam masing - masing vial. Selanjutnya
tutup mulut tabung dan disimpan di ruangan gelap.

c. Optimasi pembuatan larutan ekstrak
Ditimbang sebanyak lebih kurang 101,4 mg sampel, lalu dilarutkan
dalam 78,0 mg etanol 95% sehingga didapatkan konsentrasi 1300
ppm. Kemudian dibuat seri konsentrasi 100, 400, 700, 1000, 1300
ppm agar diperoleh konsentrasi akhir sampel 10, 40, 70, 100, 130 ppm
ke dalam masing - masing vial. Selanjutnya tutup mulut vial dan
disimpan di ruangan gelap.

d. Pengukuran serapan aktivitas antioksidan
Dilakukan dengan cara melipat 20 pL ekstrak ditambah 180 Mm
larutan ABTS kemudian diinkubasi pada suhu kamar terlindungi dari
cahaya selama 30 min. serapan diukur pada panjang gelombang 734

nm dengan menggunakan 96- well mikroplate reader.
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Nilai Absorbansi yang diperoleh digunakan untuk menghitung persen
inhibisi dengan persamaan:
Inhibisi ABTS (%) = A kontrol- (A uji-A blangko) x 100%

A kontrol

Perhitungan nilai ICso berdasarkan % inhibisi terhadap radikal ABTS
yang masing - masing konsentrasi larutan sampel dengan

persamaan y=a+bx (35).

6. Pemeriksaan Mutu Bahan Tambahan
Pemeriksaan terhadap asam stearat, lanolin, setil alkohol, gliserin,
triethanolamin, natrium benzoat, propilen glikol, dan aquadest.
berdasarkan monografi masing-masing bahan yang tertera pada
Handbook of pharmaceutical excipients.

7. Optimasi Kecepatan dan Waktu Pengadukan Sediaan Krim Mata
a. Optimasi kecepatan pembuaat krim mata

1. Fase minyak (asam stearat, lanolin, setil alkohol) dicampurkan
dalam beaker glass pada suhu 65°C

2. Fase air (gliserin, triethanolamin, propilen glikol, dan aquadest)
dicampurkan dalam beaker glass pada suhu 65°C.

3. Fase minyak dimasukkan perlahan-lahan ke dalam fase air,
kemudian dilakukkan pengadukan menggunakan homogenizer
pada kecepatan dan waktu optimal sampai tebentuk basis krim
mata yang homogen, lalu dimasukkan natrium benzoat yang sudah
dilarutkan sengan sisa aquadest. Pencampuran dilakukan pada
suhu ruangan.

4. Ekstrak mundu dilarutkan dengan sisa aquadest. Ekstrak yang
terlarut ditambahkan perlahan-lahan ke dalam basis krim mata
pada suhu ruangan. Kemudian diaduk dengan homogenizer pada
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kecepatan dan waktu optimal sampai tebentuk basis krim mata
yang homogen.

Optimasi kecepatan (rpm) pengadukan 150, 200, 250 rpm dengan
waktu pengadukan tertentu, kemudian dilihat homogenitas sediaan
pada setiap kecepatan pengadukan sehingga didapatkan kecepatan

yang optimum.

b. Optimasi waktu pengadukan pembuatan krim mata

1.

Fase minyak (asam stearat, lanolin, setil alkohol) dicampurkan
dalam beaker glass pada suhu 65°C

Fase air (gliserin, triethanolamin, propilen glikol, dan aquadest)
dicampurkan dalam beaker glass pada suhu 65°C.

Fase minyak dimasukkan perlahan-lahan ke dalam fase air,
kemudian dilakukkan pengadukan dengan homogenizer pada
kecepatan dan waktu optimal sampai tebentuk basis krim mata
yang homogen, lalu dimasukkan natrium benzoate. Pencampuran
dilakukan pada suhu ruangan.

Ekstrak mundu dilarutkan dengan sisa aquadest. Ekstrak yang
terlarut ditambahkan perlahan-lahan ke dalam basis krim mata
pada suhu ruangan. Kemudian diaduk menggunakan homogenizer
pada kecepatan dan waktu optimal sampai tebentuk basis krim
mata yang homogen.

Optimasi waktu pengadukan 10, 15 dan 20 menit dengan
kecepatan pengadukan yang diperoleh dari hasil optimasi,
kemudian dilihat homogenitas sediaan pada setiap kecepatan

pengadukan sehingga didapatkan kecepatan yang optimum.

Tabel IV.1. Optimasi kecepatan dan waktu pengadukan sediaan krim mata

Kecepatan .
Waktu pengadukan (menit)
pengadukan (rpm)

150
200 10 15 20
250
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8. Formulasi Sediaan Krim Mata Ekstrak Buah Mundu (Garcinia dulcis

(Roxb.) Kurz)

Tabel IV.2. Formulasi Sediaan krim mata ((25)

Bahan baku Konsentrast (%) Fungsi
Formulal | Formula 2 Formula 3
Ekstrak buah mundu 0,24 0,48 0,72 Zat aktif
Asam stearat 12 12 12 Pengemulsi
Lanolin 2 2 2 Emolien
Setil alkohol 4 4 4 Pengemulsi
Gliserin 10 10 10 Humektan
triethanolamin 4 4 4 Pengemulsi
Natrium Benzoat 0,2 0,2 0,2 Pengawet
Propilenglikol 4 4 4 Humektan
Aquadest Ad 100 Pelarut

9. Pembuatan Sediaan Krim Mata Ekstrak Kulit Buah Mundu

(Garcinia dulcis (Roxb.) Kurz)

a. Fase minyak (asam stearat, lanolin, setil alkohol) masing-masing

dileburkan diatas waterbath pada suhu 65°C dan campurkan dalam
beaker glass

Fase air (gliserin, triethanolamin, propilen glikol, dan aquadest)
dicampurkan dalam beaker glass dan dihangatkan diatas waterbath
pada suhu 65°C..

Fase minyak dimasukkan perlahan-lahan ke dalam fase air, kemudian
dilakukkan pengadukan dengan homogenizer pada kecepatan 200 pm
dengan waktu 20 menit sampai tebentuk basis krim mata yang
homogen, lalu dimasukkan natrium benzoat yang sudah dilarutkan
dengan sedikit aquadest. Dan pencampuran dilakukan pada suhu
ruangan.

Ekstrak buah mundu dilarutkan dengan sisa aquadest. Ekstrak yang
terlarut ditambahkan sedikit demi sedikit ke dalam basis krim mata
pada suhu ruangan. Selanjutnya diaduk menggunakan homogenizer

sampai tebentuk sediaan krim mata yang homogen.
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10. Evaluasi Sediaan Krim Mata Ekstrak Kulit Buah Mundu (Garcinia
dulcis (Roxb.) Kurz)
a. Uji Organoleptik

Uji organoleptik pada sediaan ini dilakukan secara visual dengan cara

mengamati dari segi warna, bau, bentuk dan juga tekstur sediaan.

Prosedur ini dilakukan  sebelum dan sesudah dilakukan stabilitas

selama 4 minggu dengan suhu 40°C (34).

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas pada sediaan ini dilakukan dengan cara 1 gram krim
mata yang akan diamati dioleskan pada kaca objek yang bersih dan
kering untuk membuat suatu lapisan yang tipis, kemudian ditutup
dengan kaca preparat (cover glass). krim mata memiliki tekstur
yang tampak rata dan tidak menggumpal. Prosedur ini dilakukan
sebelum dan sesudah dilakukan stabilitas selama 4 minggu dengan
suhu 40°C (34).
c. UjipH

Uji pH dilakukan dengan cara ditimbang sebanyak 1 gram krim mata

ekstrak buah mundu dan diencerkan dengan 10 ml aquadest,

kemudian diukur dengan menggunakan pH meter. Dilakukan dengan
cara sebagai berikut:

1) pH meter dikalibrasi menggunakan larutan pH 7.0 (dapar fosfat
ekimolal) dan pH 4.0 (dapar kalium biftalat)

2) Elektroda pH meter dicelupkan sehingga ujung elektroda tercelup
semua ke dalam larutan ekstrak buah mundu (Garcinia dulcis
(Roxb. Kurz) (supernatan) dan angka digital menjadi stabil, siap
untuk dibaca.

3) pH dicatat

pH sediaan harus masuk ke dalam rentang pH kulit yaitu berkisar

4,5-55. Metode ini dilakukan sebelum dan sesudah dilakukan

stabilitas selama 4 minggu dengan suhu 40°C (34).
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d. Uji Viskositas dan Sifat alir

Viskositas sediaan krim mata diukur menggunakan Viskometer
Brookfield RV pada 7 titik rpm (rotasi per menit) dengan
menggunakan “spindle” no. 5. Pengukuran viskositas didapatkan
dengan cara sampel dimasukkan sampai garis batas kemudian diputar
dengan kecepatan yang sesuai dengan titik rpm yang diinginkan
sampai jarum viskometer menunjukan pada satu skala yang konstan,
kemudian hasilnya di catat kemudian dikalikan dengan faktor. Metode
ini  dilakukan sebelum dan sesudah dilakukan stabilitas selama 4
minggu dengan suhu 40°C. Viskositas dapat dihitung dengan rumus
berikut :

Viskositas = (Skala x Faktor perkalian) cPs
Gaya = (Skala x KV) dyne / cm
Diketahui KV alat =7,187 dyne / cm

Faktor perkalian diperoleh dari tabel viskometer yang sesuai dengan
kecepatan dan juga spindel yang digunakan. Kemudian, sifat aliran
dapat diperoleh dengan cara membentuk kurva antara rpm dan gaya
(dyne/cm) sesuai dengan data yang didapatkan kemudian diplotkan
pada kertas grafik antara gaya (xX) dan rpm (y), kemudian
ditentukan sifat alirnya (34).
e. Uji Daya sebar

Uji daya sebar ini dilakukan dengan cara menimbang sebanyak 0,5
gram sediaan krim mata kemudian diletakan diatas alat uji daya sebar
berupa lempengan kaca bulat atau bahan transparan lain Selanjutnya
diberi beban pada masing-masing sediaan berturut-turut sebesar 50,
100 dan 250 gram, kemudian didiamkan selama 1 menit, diamati
diameter sebarnya untuk melihat pengaruh beban terhadap
perubahan diameter sebar krim mata dan dilakukan secara triplo.
Prosedur ini dilakukan sebelum dan sesudah dilakukan stabilitas
selama 4 minggu dengan suhu 40°C. Nilai penyebaran permukaan

sediaan krim mata dihitung dengan menggunakan rumus: F = 1 X r2
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Keterangan :
F = kemampuan menyebar (mm?)
= 3,14 atau 22/7

r>= jarijari (mm) (34).

f.  Uji Tipe emulsi

Pemeriksaan tipe emulsi sediaan krim mata adalah pengujian yang
dilakukan dengan menggunakan metode zat warna dengan
mencampur basis krim mata dengan beberapa tetes metilen biru dan
sudan 11 di atas kaca obyek, kemudian diamati di bawah mikroskop.
Jika penambahan metilen biru didapatkan fase dalam berupa tetesan
cairan yang tidak memiliki warna dan fase luar berwarna biru, maka
emulsi yang berbentuk adalah tipe minyak dalam air (M/A),
sedangkan pada penambahan sudan Il didapatkan fase dalam berupa
tetesan cairan tidak berwarna dan fase luar berwarna merah, maka
emulsi yang terbentuk adalah tipe air dalam minyak (A/M). Prosedur
ini dilakukan sebelum dan sesudah dilakukan stabilitas selama 4

minggu dengan suhu 40°C (34).

Uji Aktivitas Antioksidan Sediaan Krim Mata Ekstrak Buah Mundu
(Garcinia dulcis (Roxb.) Kurz)

Pada pengujian antioksidan sediaan krim mata ini dilakukan dengan cara
yang sama dengan pengujian antioksidan ekstrak buah mundu (Garcinia
dulcis (Roxb.) Kurz) yaitu dengan metode ABTS.

Uji Hedonik Sediaan Krim Mata Ekstrak Buah Mundu (Garcinia
dulcis (Roxb.) Kurz)

Uji organoleptik dengan metode uji hedonik menggunakan sediaan krim
mata ekstrak buah mundu ini disajikan dengan kode sampel acak terhadap
20 panelis tidak terlatih. Parameter yang diuji untuk menggunakan

sediaan krim mata ekstrak buah mundu adalah warna, aroma, tekstur, dan
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tingkat kelengketan. Sebagaimana kriteria dari panelis tersebut dapat
dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel IV.3. Kriteria Panelis Uji Hedonik

Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi
Bersedia menjadi panelis Tidak Bersedia Menjadi Panelis
Panelis tidak terlatih Wanita hamil dan menyusui

Wanita usia 20-24 Mengalami kelainan pada kulit

Mahasiswa Fakultas Farmasi Universitas

Pancasila

Selanjutnya panelis diminta untuk memberikan tanggapan dirinya tekait
tingkat kesukaan terhadap formulasi sediaan krim mata ekstrak buah
mundu dalam formulir yang disediakan. Prosedur pengujian yaitu
menyediakan 1 sampel formula terbaik yang diletakkan di dalam kemasan
tube, kemudian setiap panelis diminta untuk menilai sediaan krim mata
dan mengisi formulir uji organoleptik sesuai dengan tanggapannya,
panelis mengisi tanggapan terhadap warna, aroma, tekstur, dan tingkat
kelengketan dalam bentuk angka ke dalam formulir uji organoleptik yang
telah disediakan. Dalam penelitian ini, skala uji hedonik yang digunakan
adalah skala numerik antara 1-5 (1 = sangat tidak suka - 5 = sangat suka)
(36).

Uji Stabilitas Sediaan Krim Mata Ekstrak Buah Mundu (Garcinia
dulcis (Roxb.) Kurz)

Pada sediaan krim mata ini dilakukan uji stabilitas yang dipercepat
menggunakan suhu 40°C untuk mengetahui ketahanan sediaan krim mata
ekstrak buah mundu (Garcinia dulcis (Roxb.) Kurz) yang disimpan pada
ruangan selama satu bulan dan dievaluasi setiap minggu. Uji tersebut
meliputi organoleptis, homogenitas, pH, viskositas, daya sebar, dan
tipe emulsi (37).
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Analisis data

Dari hasil yang diperoleh dari percobaan pada uji aktivitas antioksidan
akan dianalisis dengan metode statistika analisis varian (ANOVA) satu
arah yang menggunakan program SPSS versi 26 dengan asas keberartian
5% dengan hipotesis sebagai berikut:

Ho : Tidak adanya interaksi antar formula dan suhu

H:: Adanya interaksi antar formula dan suhu

Jika Fnitung > Franel, maka hipotesis Ho diterima yang berarti tidak terdapat
interaksi antara formula dan suhu terhadap waktu penyimpanan.

Jika Fhitung < Ftanel, maka hipotesis Ho tidak diterima (ditolak) yang berarti

terdapat interaksi antara formula dan suhu terhadap waktu penyimpanan.

Pengemasan
Kemasan untuk sediaan krim mata yang digunakan dalam penelitian ini

yaitu wadah (tube) yang tidak tembus cahaya dengan volume 15 gr.



BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. PENGUMPULAN DAN PENYEDIAAN BAHAN TAMBAHAN
Bahan baku yang digunakan dalam penelitian ini adalah buah mundu
(Garcinia dulcis (Roxb.) Kurz) yang diperoleh dari kebun di Leuwiliang,
Bogor. Buah mundu yang digunakan adalah semua bagian dari buah yang

telah matang dan memiliki warna kuning yang berumur + 6 tahun.

B. HASIL DETERMINASI

Buah mundu (Garcinia dulcis (Roxb.) Kurz) dilakukan determinasi di
Herbarium Borgoriense Bidang Botani Pusat Penelitian Biologi Lembaga
lImu Pengetahuan Indonesia (LIPI). Berdasarkan hasil determinasi
menunjukkan bahwa buah yang digunakan dalam penelitian ini ialah buah
mundu (Garcinia dulcis (Roxb.) Kurz) dari suku Clusiaceae. Hasil
determinasi buah mundu (Garcinia dulcis (Roxb.) Kurz) dapat dilhat pada
Lampiran 1.

C. HASIL PEMERIKSAAN EKSTRAK BUAH MUNDU

Pemeriksaan ekstrak dari buah mundu ini dilakukan dengan cara melihat dari
segi bentuk, warna, dan bau yang bertujuan untuk memberikan penjelasan
awal terhadap ekstrak kental tersebut. Berdasarkan hasil pemeriksaan,
dihasilkan ekstrak dari buah mundu ini berbentuk kental, berbau khas buah
mundu, dan memiliki warna kuning kecoklatan. Ekstrak kental diperoleh
dengan proses Microwave Assisted Extraction (MAE). Nilai pH yang
didapatkan dari ekstrak buah mundu ini adalah sebesar 4,73, maka dapat
disimpulkan ekstrak kental dari buah mundu ini bersifat asam dan masih
memenuhi rentang pH kulit yaitu 4,5-6,5. Hasil yang diperoleh dapat dilihat
pada tabel dibawah ini :

37
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Tabel V.1 Hasil Pemeriksaan fisik pada Ekstrak Buah Mundu

No Pemeriksaan Hasil pemeriksaan
1 Organoleptik Bentuk Ekstrak kental
Bau Khas mundu

Warna Kuning kecoklatan
2 pH 4,73

D. HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK BUAH
MUNDU DENGAN METODE ABTS

Pengujian aktivitas antioksidan pada penelitian ini yaitu menggunakan

metode ABTS. Dimana pengujian dilakukan menggunakan alat microplate

reader pada panjang gelombang 734 nm dengan waktu inkubasi selama 30

menit. Hasil pengujian aktivitas antioksidan yang diperoleh yaitu nilai

serapan dari beberapa konsentrasi sampel yang direaksikan dengan larutan

radikal ABTS. Dari data yang dihasilkan dihitung persentase Inhibisi untuk

mengetahui kekuatan sampel dalam meredam radikal bebas ABTS. Hasil

akhir pada pengujian aktivitas antioksidan akan diperoleh nilai 1Cso dari

ekstrak dengan kuersetin sebagai kontrol positif yang dapat dilihat pada tabel

dibawah ini:

Tabel V.2. Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan Kuersetin (Kontrol Positif)

Sampel

Konsentrasi
akhir (ppm)

Inhibisi (%)

Persamaan regresi 1Cs0 (ppm)

Seri 1

2

32,1576

56,2402

76,2444

69,1621

75,8239

y =10,025x - 21,824 2,81

Seri 2

42,6969

59,4777

70,4001

gl | W N oo g M W

66,4011

y = 6,404x - 36,43 2,12
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Sampel Konsentrasi Inhibisi (%) Persamaan regresi 1Cso (ppm)
akhir (ppm)
6 71,2550
2 42,3746
3 53,5633
Seri 3 4 58,3051 y =7,9961x - 27,34 2,83
5 66,4852
6 75,8940
2 39,3894
3 55,0769
4 60,8979 y = 8,3142x — 26,157 2,87
Seri 4
5 66,4151
6 75,2913
Rata-rata 1Cso 2,66+0,36
75.89404592
66.48524912
58.3051085
= 53.56333653
S
B 42.37462334
2 y = 7.9961x + 27.34
= R?=10.9877
0 1 2 3 4 5 7

Konsentrasi (ppm)

Gambar V.1. Grafik Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan Kuersetin (Kontrol Positif)

Berdasarkan data pada tabel dan grafik diatas digunakan kuersetin sebagai

kontrol positif karena kuersetin meupakan senyawa bahan alam (metabolik

sekunder), yaitu golongan flavonoid yang dikenal efektif sebagai anti radikal.

Dimana diperoleh hasil uji aktivitas antioksidan kuersetin menggunakan

konsentrasi akhir 2, 3, 4, 5, dan 6, dengan nilai 1Cso sebesar 2,66+0,36 ppm

(sangat kuat), sehingga dapat dinyatakan bahwa kuersetin menunjukan
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adanya penangkalan radikal bebas dan metode pengujian yang dilakukan

berjalan dengan benar (38).
Tabel V.3. Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan Ekstrak Buah Mundu

Sampel Konsentrasi Inhibisi (%) Persamaan regresi 1Cso0 (ppm)
akhir (ppm)
10 14,6714
40 48,3951
70 65,0726 y = 0,5606x - 18,643 55,93
Seri 1
100 76,6428
130 84,6345
10 19,1715
40 45,1312
Seri 2 70 61,9063 y =0,5348x - 20,104 55,90
100 79,0826
130 82,4224
10 10,9520
40 52,9603
70 71,9475 y =0,5696x - 19,540 53,48
Seri 3
100 76,6428
130 84,5478
Rata-rata I1Cso 55,10 +1,40
79 082628582'42246801
S 61:906311
a
2 45:13120798 y = 0.5348x + 20.104
£ R2=10.9436
19.1715463
0 20 40 60 80 100 120 140

Konsentrasi (ppm)

Gambar V.2. Grafik Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan Ekstrak Buah Mundu
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Sedangkan untuk data pada tabel dan grafik diatas menunjukan hasil uji
aktivitas antioksidan ekstrak buah mundu menggunakan konsentrasi akhir 10,
40, 70, 100, dan 130, diperoleh nilai ICso sebesar 55,10 £1,40 ppm (kuat)..
Semakin kecil konsentrasi pada sampel, maka semakin kecil juga nilai
absorbansi dan aktivitas antioksidan dari sampel akan semakin meningkat
(39).

E. HASIL PEMERIKSAAN BAHAN TAMBAHAN

1. Asam Stearat
Tabel V.4. Hasil Pemeriksaan Asam Stearat

Syarat menurut Handbook
Pemeriksaan | of Pharmaceutical Exipients Hasil Kesimpulan
6 Ed, 2009 hal. 697
Bewarna putih mengkilap, Bubuk Kristal
Pemerian padatan kristal atau bubuk, putih, bau khas
mengandung sedikit bau yang samar
Larut dalam benzene, karbon Larut dalam Memenuhi
Kelarutan tetraklorida, kloroform, eter, propilenglikol syarat
dan popilen glikol
pH 4,0-6,0 5,58
2. Lanolin

Tabel V.5. Hasil Pemeriksaan Lanolin

Syarat menurut Handbook

Pemeriksaan | of Pharmaceutical Exipients Hasil Kesimpulan
6 Ed, 2009 hal. 378
Massa berbentuk seperti Berbentuk
Pemerian lemak atau lilin, berwana lemak atau lilin,

kuning, mempunyai bau khas Berbau khas

Larut dalam benzene, karbon Larut dalam Memenuhi
Kelarutan tetraklorida, kloroform, eter, kloroform syarat

dan tidak larut dalam air
pH 5,5-7,0 6,41




3. Setil alkohol

Tabel V.6. Hasil Pemeriksaan Setil Alkohol
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Syarat menurut Handbook
Pemeriksaan | of Pharmaceutical Exipients Hasil Kesimpulan
6 Ed, 2009 hal.155
Serpihan putih
. . berbentuk lilin,
Serpihan putih berbentuk o
] . o memiliki bau
Pemerian lilin, memiliki bau khas yang ]
khas yang Memenuhi
samar dan rasa hambar
samar dan rasa syarat
hambar
Larut dalam etanol (95%) Larut dalam
Kelarutan
dan eter etanol (95%)
pH 6,0-6,5 6,33
4. Gliserin
Tabel V.7. Hasil Pemeriksaan Gliserin
Syarat menurut Handbook
Pemeriksaan | of Pharmaceutical Exipients Hasil Kesimpulan
6 Ed, 2009 hal. 283
Cairan kental
. bening, tidak
Berbentuk cairan kental ]
. ] ] bewarna, tidak
. bening, tidak bewarna, tidak )
Pemerian ) ) berbau, Memenuhi
berbau, higroskopis, ) )
) ) higroskopis, syarat
mempunyai rasa manis )
mempunyai
rasa manis
) Larut dalam air
Kelarutan Larut dalam air dan etanol
dan etanol
pH 6,0-7,0 6,19




5. Propilenglikol

Tabel V.8. Hasil Pemeriksaan Propilenglikol

43

Syarat menurut Handbook
Pemeriksaan | of Pharmaceutical Exipients Hasil Kesimpulan
6 Ed, 2009 hal. 592
Berbentuk
cairan kental
. bening, tidak
Berbentuk cairan kental
. ) bewarna,
] bening, tidak bewarna, o
Pemerian o praktis tidak
praktis tidak berbau, )
) ) berbau, Memenuhi
mempunyai rasa manis )
mempunyai syarat
rasa manis
seperti gliserin
Dapat bercampur dengan air, Dapat
Kelarutan dengan aseton, dan dengan bercampur
kloroform dengan air
pH 4,0-8,0 4,87
6. Triethanolamin
Tabel V.9. Hasil Pemeriksaan Triethanolamin
Syarat menurut Handbook
Pemeriksaan | of Pharmaceutical Exipients Hasil Kesimpulan
6 Ed, 2009 hal. 754
Berbentuk
cairan kental,
Cairan kental bening hingga tidak bewarna
Pemerian kuning pucat dan sedikti hingga kuning
berbau amoniak pucat, Memenuhi
mempunyai bau syarat
seperti amoniak
Larut dalam air dan dalam Larut dalam air
Kelarutan etanol (95%) dan dalam dan dalam
kloloform etanol (95%)
pH 10,5 10,53
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7. Natrium benzoat
Tabel V.10. Hasil Pemeriksaan Natrium Benzoat

Syarat menurut Handbook
Pemeriksaan | of Pharmaceutical Exipients Hasil Kesimpulan
6 Ed, 2009 hal. 627
Berbentuk
) . butiran putih
Berbentuk butiran putih halus
o halus atau
atau sedikit bubuk o
] . o sedikit bubuk
Pemerian higroskopis, tidak berbau, ] ) ]
o . higroskopis, Memenuhi
dan memiliki rasa manis dan )
] ) tidak berbau, syarat
asin yang tidak enak o
dan memiliki
rasa khas
) Mudah larut
Kelarutan Mudah larut dalam air )
dalam air
pH 8,0 8,02
8. Aquadest
Tabel VV.11. Hasil Pemeriksaan Aquadest
Syarat menurut Handbook
Pemeriksaan | of Pharmaceutical Exipients Hasil Kesimpulan
6 Ed, 2009 hal. 766
Berbentuk
Berbentuk cairan tidak cairan tidak
Pemerian bewarna atau jernih, tidak bewarna atau
mempunyai bau jernih, tidak
mempunyai bau Memenuhi
Dapat syarat
Dapat bercampur dengan bercampur
Kelarutan
pelarut polar dengan pelarut
polar
pH 5,0-7,0 6,5
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F. HASIL OPTIMASI KECEPATAN DAN WAKTU PENGADUKAN
BASIS SEDIAAN KRIM MATA
Pada optimasi kecepatan dan waktu pengadukan basis krim mata, terdapat
beberapa hal yang harus diperhatikan untuk memperoleh hasil yang optimal
pada saat pengamatan seperti tekstur, homogenitas, gelembung, dan warna,
yang terbentuk pada sediaan krim mata. Hasil optimasi kecepatan dan waktu

pengadukan dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel V.12. Hasil Optimasi Kecepatan dan Waktu Pengadukan Basis Krim Mata

RPM Waktu Hasil Pengamatan
(menit) Tekstur Homogenitas Busa Warna
10 KL KH B PS
150 15 L KH B PS
20 L KH B PS
10 KL KH B PS
200 15 L H B PS
20 SL H B PS
10 KL KH B PS
250 15 L H B PS
20 cC H B PS
Keterangan :
KL = Kurang Lembut KH = Kurang Homogen
L =Lembut TB = Tidak Berbusa
SL = Sangat Lembut PS = Putih Susu
H =Homogen CC = Cenderung Cair

Optimasi pada sediaan krim mata ini dilakukan dengan kecepatan 150, 200,
250 rpm dengan masing-masing waktu selama 10, 15, 20 menit. Dari hasil
tersebut diperoleh kecepatan pengadukan yang optimal yaitu pada kecepatan
200 rpm dengan waktu 20 menit. Pengadukan dikatakan optimal karena hasil
dari basis krim mata mempunyai tekstur yang sangat lembut, homogen,

berwarna putih susu, dan tidak berbusa. Pengadukan dengan kecepatan tinggi
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dan waktu yang terlalu lama akan mempengaruhi hasil basis krim mata yang

tidak optimal.

G. HASIL UJI EVALUASI SEDIAAN KRIM MATA

1. Uji Organoleptik

Uji organoleptik yang dilakukan pada sediaan krim mata ini bertujuan

untuk mengamati serta mengetahui keadaan dari sediaan krim mata yang

akan diuji. Pengujian yang dilakukan meliputi warna, bentuk, dan bau

dari sediaan. Hasil pengamatan dapat dilihat pada tabel V.13. dibawah ini:

Tabel V.13. Hasil Uji Evaluasi Organoleptik

S Organoleptik
Bentuk Warna Bau
Blangko SP PS BK
Formula 1 SP K BK
Formula 2 SP K BK
Formula 3 SP K BK
Keterangan :
SP : Semi Padat K : Kuning
PS : Putih Susu BK : Bau Khas

Berdasarkan hasil data diatas diperoleh dari pengujian blangko yaitu

berwarna putih susu, dengan bentuk semi padat dan tidak berbau

dikarenakan tidak adanya penambahan ekstrak pada blangko. Untuk hasil

yang diperoleh pada variasi formula 1, 2, dan 3, yaitu berbentuk semi

padat, memiliki bau yang khas, dan berwarna kuning yang disebabkan

karena basis sediaan telah becampur dengan ekstrak dari buah mundu,

sehingga adanya perubahan warna pada basis.
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2. Uji Homogenitas
Uji Homogenitas yang dilakukan pada sediaan krim mata ini bertujuan
untuk mengamati apakah proses dan komponen pada formula dilakukan
dengan cara yang tepat atau tidak, serta untuk memastikan pencampuran
yang dilakukan sudah merata dan sempurna. Hasil pengamatan dapat
dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel V.14. Hasil Uji Evaluasi Homogenitas

Formula Hasil Uji
Blangko Homogen
Formula 1 Homogen
Formula 2 Homogen
Formula 3 Homogen

Berdasarkan hasil pada tabel diatas, diperoleh hasil pengujian yang baik
pada blangko maupun pada variasi formula diperoleh hasil yang homogen
dengan permukaan yang halus dan rata. Hal ini menunjukan adanya zat
aktif dan bahan tambahan dalam sediaan krim mata yang dapat bercampur
dengan baik dan merata Sediaan krim mata dikatakan homogen apabila
tidak menunjukkan adanya partikel-partikel yang menggumpal atau tidak

bercampur (40).

3. UjipH
Uji pH yang dilakukan pada sediaan krim mata ini bertujuan untuk
mengetahui keamanan sediaan yang telah dibuat sehingga tidak memicu
efek yang tidak diinginkan seperti iritasi pada kulit area bawah mata.
Nilai pH pada sediaan harus memenuhi persyaratan yang masuk ke dalam
rentang pH kulit (4,5-6,5) (41). Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel
dibawah ini :
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Tabel V.15. Hasil Uji Evaluasi pH

Formula pH
Blangko 5,92
Formula 1 5,86
Formula 2 5,78
Formula 3 5,61

Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil dari pengujian yaitu formula 1,
formula 2, dan formula 3 memiliki nilai pH yang berbeda dimana pH
formula 3 < formula 2 < formula 1 < blanko. Hal ini dapat disebabkan
karena adanya penambahan zat aktif yang digunakan pada formula, yaitu
ekstrak buah mundu. Formula 3 memiliki pH paling asam dikarenakan

pada formula 3 mengandung ekstrak buah mundu lebih banyak.

4. Uji Viskositas dan Sifat Alir
a. Uji viskositas
Uji viskositas yang dilakukan pada sediaan krim mata ini bertujuan
untuk mengetahui kekentalan dari sediaan krim mata. Semakin tinggi
viskositas, maka akan semakin besar juga resistensinya. Uji ini
dilakukan pada 4 titik naik dan 3 titik turun dengan syarat jika skala
<10 maka rpm diganti, dan jika skala >100 maka spindle diganti (42).

Tabel V.16. Hasil Uji Evaluasi Viskositas

Formula Viskositas (cPs)
Blangko 43000
Formula 1 40500
Formula 2 36000
Formula 3 35000
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Gambar V.3. Grafik Hasil Uji Evaluasi Viskositas

Uji viskositas pada penelitian ini dilakukan pada masing-masing
variasi formula krim mata. Berdasarkan hasil evaluasi viskositas
sediaan krim mata ekstrak buah mundu menggunakan spindle nomor
5 dengan rpm 4 menunjukkan bahwa setiap formula memiliki
viskositas yang berbeda. Nilai viskositas pada F3 < F2 < F1 yang
disebabkan karena penambahan ekstrak buah mundu yang memiliki
kandungan air £ 83%.. semakin sedikit penambahan ekstrak pada
sediaan krim mata maka semakin tinggi viskositasnya, sehingga
sediaan tersebut akan semakin stabil karena pergerakan partikel
cenderung sulit dengan semakin kentalnya suatu sediaan. Adapun hal
lain yang mempengaruhi yaitu pada pH, dimana semakin asam
sediaan maka akan menghasilkan viskositas yang rendah. Namun
demikian, dari ketiga formula dan blanko sediaan krim mata tetap
memiliki nilai viskositas yang memenuhi standar SNI yaitu berkisar
antara 2000 cp-50.000 cPs (43).
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b. Sifat Alir
Dari hasil uji viskositas yang sudah didapatkan, maka diperoleh hasil
uji sifat alir dari sediaan krim mata dari masing-masing formula yaitu

dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel V.17. Hasil Uji Evaluasi Sifat Alir

Spindle RPM F (dyne/cm?)
Blangko Formulal | Formula2 | Formula3
2,5 298.2605 265.9190 233.5775 229.9840
4 309.0410 291.0735 258.7320 251.5450
5 337.7890 316.2280 283.8865 276.6995
5 10 366.5370 348.5695 309.0410 309.0410
5 337.7890 312.6345 276.6995 273.1060
4 323.4150 294.6670 280.2930 276.6995
2,5 309.0410 287.4800 269.5125 255.1385
12
10
8
Z 6
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0
250 300 350 400
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Gambar V.4. Grafik Hasil Uji Evaluasi Sifat Alir Sediaan
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Berdasarkan hasil yang diperolen dari grafik hasil evaluasi sifat alir
bahwa sediaan krim mata memiliki sifat alir tiksotropik plastis.
Dinyatakan dengan kurva di sebelah kanan mengalami kenaikan dan
penurunan di sebelah Kiri dan kurva ini tergolong plastis karena tidak
melewati titik (0,0) dan mempunyai yield value sebesar 279,7820. Dari
hasil tersebut menunjukan bahwa sediaan krim mata ini memenuhi syarat
yang baik karena memiliki sifat alir sesuai dengan yang diharapkan yaitu
tiksotropik plastis yang memiliki konsistensi tinggi namun tetap mudah

menyebar dan mudah diaplikasikan (44).

Uji Daya Sebar

Uji daya sebar yang dilakukan pada sediaan krim mata ini mempunyai
tujuan untuk memastikan pemerataan sediaan saat di aplikasikan pada
kulit karena dapat mempengaruhi absorbsi obat dan kecepatan pelepasan
zat aktif ditempat pemakaiannya. Daya sebar yang baik menyebabkan
kontak antara obat dengan kulit menjadi luas, sehingga absorpsi obat ke

kulit berlangsung cepatl Hasil pengamatan dapat dilihat pada tabel V.17.

dibawah ini:
Tabel V.18. Hasil Uji Evaluasi Daya Sebar
Formula Daya Sebar (cm) F (cm)
Blangko 6,36 31,79
Formula 1 6,39 32,07
Formula 2 6,60 34,23
Formula 3 6,71 35,33
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Gambar V.5. Grafik Hasil Uji Evaluasi Daya Sebar

Berdasarkan data diatas diperoleh hasil pengujian yaitu F3 > F2 > F1, Hal
ini dikarenakan perbedaan konsentrasi ekstrak yang ditambahkan.
Semakin besar kadar ekstrak yang ditambahkan, konsistensi dari sediaan
krim mata akan semakin pekat sehingga berpengaruh terhadap penurunan
daya sebar dari sediaan krim mata. Semakin tinggi daya sebar yang
dihasilkan, maka semakin besar pula kemampuan zat aktif untuk
menyebar dan pemerataan pada kulit semakin luas (45). Selain karena
adanya penambahan zat aktif, daya sebar juga berkaitan dengan viskositas
suatu sediaan, sediaan yang memiliki viskositas lebih besar maka akan
semakin sulit untuk dioleskan pada kulit, sehingga memberikan daya
sebar yang kecil. Semakin besar nilai diameter daya sebar yang dihasilkan

maka akan mudah untuk obat berdifusi ke dalam kulit (46).
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6. Uji Tipe Emulsi

Uji tipe emulsi yang dilakukan pada sediaan krim mata ini mempunyai
tujuan untuk mengamati bahwa sediaan yang dibuat memiliki tipe emulsi
yang sesuai dengan formula yang digunakan. Pengujian ini dilakukan
dengan cara pewarnaan pada sediaan menggunakan methylene blue dan
sudan I11, pemilihan uji dengan pewarnaan ini dilakukan karena mudah
dan memperoleh hasil yang jelas secara visual. Hasil pengamatan dapat
dilihat pada tabel V.18. dibawah ini:

Tabel V.19. Hasil Uji Evaluasi Tipe Emulsi

Formula Tipe Emulsi
Blangko M/A
Formula 1 M/A
Formula 2 M/A
Formula 3 M/A

Hasil yang diperoleh yaitu menunjukan adanya warna biru yang
menyebar rata pada sediaan yang dioleskan pada kaca arloji, hasil uji tipe
emulsi ini sesuai dengan tipe yang di inginkan yaitu tipe emulsi minyak
dalam air dengan ciri-ciri yaitu kecilnya jumlah fase terdispersi
(minyak/lemak) yang digunakan pada sediaan dari fase pendispersi (fase
air) sehingga fase minyak terdispersi kedalam fase air secara merata dan
membentuk emulsi M/A (47).

H. HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN SEDIAAN KRIM
MATA DARI EKSTRAK BUAH MUNDU DENGAN METODE ABTS
Pengujian aktivitas antioksidan dengan metode ABTS yang dilakukan pada
sediaan krim mata ini bertujuan untuk mengetahui apakah ekstrak dari buah
mundu setelah di formulasikan menjadi sediaan krim mata dengan adanya
campuran dari bahan tambahan lainnya masih memiliki aktivitas antioksidan

yang baik dan berkhasiat.
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Tabel V.20. Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan Sediaan krim Mata

Formula Seri I1Cs0 (ppm) Rata-rata I1Cso (ppm)
Seri 1 97,99
Seri 2 97,24
Formula 1 Seri 3 94,47 98,72 + 4,56
Seri 4 105,17
Seri 1 89,74
Formula 2 Seri 2 89,49
Seri 3 79,84 87,63 £ 5,26
Seri4 91,45
Formula 3 Seri 1 74,16
Seri 2 75,87
Seri 3 73,00 74,65+ 1,33
Seri 4 75,56
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Gambar V.6. Grafik Hasil Uji Aktivitas Antioksidan Sediaan Krim Mata Formula 1
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Gambar V.7. Grafik Hasil Uji Aktivitas Antioksidan Sediaan Krim Mata Formula 2
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Gambar V.8. Grafik Hasil Uji Aktivitas Antioksidan Sediaan Krim Mata Formula 3

Pada uji aktivitas antioksidan sediaan krim mata didapatkan hasil rata-rata
ICso pada formula 1 sebesar 98,72 ppm, formula 2 sebesar 87,63 ppm,
formula 3 sebesar 74,65 ppm. Berdasarkan nilai 1Cso maka sediaan eye cream
ekstrak buah mundu formula 1, 2, dan 3, dapat dikategorikan kuat (50-100
bpj) (48). Dimana Aktivitas antioksidan dipengaruhi oleh kontribusi dari
senyawa-senyawa fenolik. Senyawa fenolik dapat bertindak sebagai

antioksidan dengan memutuskan ikatan rantai radikal bebas secara langsung
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dan menangkap berbagai spesies reaktif. Semakin kecil nilai ICso dapat

dikatakan aktivitas antioksidannya semakin kuat (49).

I. PEMILIHAN FOMULA TERBAIK SEDIAAN KRIM MATA

Tabel V.21. Hasil Pemeriksaan pada Ekstrak Buah Mundu

Parameter Uji Formula 1 Formula 2 Formula 3
Warna Kuning Kuning Kuning
Bentuk Semi padat Semi padat Semi padat

Bau Bau khas Bau khas Bau khas
Homogenitas Homogen Homogen Homogen
Viskositas 40185.71 cPs. 38285.71 cPs 36577.14 cPs
Sifat alir Tiksotropik plastis Tiksotropik plastis Tiksotropik plastis
Daya sebar 32,0867+0,4219 cm 34,1967+0,5499 cm 35,24+0,8910 cm
pH 5,86 5,78 5,61
Aktivitas 98.72 ppm 87.63 ppm 74.65ppm
antioksidan

Dari hasil evaluasi ketiga formula pada tabel diatas, diperoleh formula terbaik

yaitu fomula 3, dimana memiliki hasil evaluasi yang meliputi uji secara fisik

dan uji aktivitas antioksidan yang lebih baik dibandingkan dengan formula 1

dan 2. Hal ini disebabkan karena adanya peningkatan konsentrasi ekstrak dari

50 x ICso pada formula 1, 100 x ICso pada formula 2, dan 150 x ICso pada

formula 3.

J. HASIL PENGUJIAN STABILITAS AKTIVITAS ANTIOKSIDAN
SEDIAAN KRIM MATA DARI EKSTRAK BUAH MUNDU DENGAN

METODE ABTS

Pengujian stabilitas aktivitas antioksidan dengan metode ABTS yang

dilakukan pada sediaan krim mata ini bertujuan untuk melihat kemampuan

suatu sediaan yang mempertahankan kualitasnya pada periode waktu

penggunaan dan penyimpanan (50). Uji ini dilakukan dalam waktu 4 minggu

dengan suhu 40°C pada formula terbaik yaitu formula 3.
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Tabel V.22. Hasil Pengujian Stabilitas Aktivitas Antioksidan Formula Terbaik

. Konsentrasi o ;
Minggu ke- . Inhibisi (%) Persamaan regresi I1Cso (ppm)
akhir (ppm)
1000 48.2913
2000 53.0435
3000 62.0909 y = 0.0674x + 40.138 146.32
1
4000 69.8379
5000 77.4130
1000 48.9456
2000 54.3773
2 3000 64.1797 y = 0.0675x + 40.716 137.54
4000 70.2658
5000 78.5959
1000 47.1965
2000 541131
3000 64.2929 y =0.0675x + 39.828 150.69
3
4000 69.4982
5000 77.2369
1000 48.3919
2000 53.2574
4 3000 62.6319 y = 0.0676x + 39.892 149.52
4000 71.5241
5000 77.0607
Rata-rata I1Cso 146.02+£5.94
78.59592094
70.26582079
= 64.17973051
S 54.37739212
‘S 48.94562995
g y =0.0075x + 40.716
< R2=0.9937
0 1000 2000 3000 4000 5000 6000

Konsentrasi (ppm)

Gambar V.9. Grafik Hasil Uji Stabilitas Aktivitas Antioksidan Formula Terbaik
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Berdasarkan data pada tabel dan grafik diatas pada pengujian stabilitas
aktivitas antioksidan sediaan krim mata ekstrak buah mundu dengan metode
ABTS menunjukan nilai IC50 sebesar 146.02+5.94 yang dihitung tehadap
persamaan regresi yang dinyatakan dengan nilai x sebagai konsentrasi dan
nilai y sebagai % inhibisi. Pada pengukuran ini dibuat dengan 5 konsentrasi
yang berbeda, yaitu 1000, 2000, 3000, 4000, dan 5000 ppm. Nilai yang
didapat menunjukan bahwa aktivitas antioksidan pada sediaan krim mata
esktrak buah mundu ini tergolong sedang (101-150 ppm). Sehingga dapat
dinyatakan bahwa adanya pengaruh penyimpanan selama 4 minggu dengan
suhu 40°C terhadap aktivitas antioksidan sediaan krim mata.

. HASIL UJI HEDONIK SEDIAAN KRIM MATA

Pengujian hedonik yang dilakukan pada sediaan krim mata ini betujuan untuk
mengetahui tingkat kesukaan konsumen terhadap produk dan memberikan
penilaian terhadap produk tersebut. Uji ini dilakukan pada fomula terbaik
yaitu formula 3 dengan 20 penelis secara acak dan dengan parameter
penilaian yang meliputi warna, aroma, tekstur, dan tingkat kelengketan

sediaan. Hasil pengamatan dapat dilihat pada grafik dibawah ini:

4.5

35 3.95 3.9

2.5

15

Tingkat Kesukaan

0.5

Warna Aroma Tekstur Lengket
Pengamatan

Gambar V.10. Grafik Hasil Uji Hedonik
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Berdasarkan hasil rata-rata uji kesukaan terhadap warna diperoleh sebesar
3,95. Pada uji kesukaan terhadap aroma diperoleh hasil sebesar 3,20. Pada uji
kesukaan tehadap tekstur diperoleh hasil sebesar 4,20. Dan pada uji kesukaan

terhadap tingkat kelengketan pada sediaan diperoleh hasil sebesar 3,90.

. HASIL UJI STABILITAS SEDIAAN KRIM MATA

Uji stabilitas pada sediaan krim mata ini dilakukan bertujuan untuk melihat
kemampuan suatu sediaan yang mempertahankan kualitasnya pada periode
waktu penggunaan dan penyimpanan (50). Uji ini dilakukan salaam 4 minggu
pada formula terbaik yaitu formula 3 dengan pengujian yang sama seperti
pada uji evaluasi sediaan yang meliputi uji organoleptik, homogenitas, pH,

viskositas dan sifat alir, daya sebar, dan juga tipe emulsi.

1. Uji Organoleptik
Uji evaluasi stabilitas organoleptik ini dilakukan untuk mengamati
tampilan fisik suatu sediaan seperti bentuk (tekstur), warna dan bau,
selama penyimpanan 4 minggu pada suhu 40°C. Hasil yang diperoleh
dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel V.23. Hasil Evaluasi Stabilitas Organoleptik Sediaan Krim Mata Pada Suhu 40°C

Formula Minggu ke- Bentuk Warna Bau
1 Semi padat Kuning Bau khas
2 Semi padat Kuning Bau khas
3 3 Semi padat Kuning Bau khas
4 Semi padat Kuning Bau khas

Dari hasil uji yang dilakukan selama 4 minggu pada suhu 40°C, diperoleh
bahwa sediaan krim mata ini stabil dalam penyimpanan. Dikatakan stabil
karena sediaan krim mata yang telah di uji tidak mengalami perubahan
tampilan fisik dari bentuk (tekstur), warna dan bau, sehingga suhu dan

waktu penyimpanan tidak mempengaruhi sediaan krim mata ini.
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2. Uji Homogenitas
Uji evaluasi stabilitas homogenitas ini dilakukan untuk mengamati
keseragaman partikel pada sediaan krim mata setelah penyimpanan
selama 4 minggu pada suhu 40°C, sehingga mendapatkan kualitas yang
baik dan maksimal ketika diaplikasikan (51). Hasil yang diperoleh dapat
dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel V.24. Hasil Evaluasi Stabilitas Homogenitas Sediaan Krim Mata Pada Suhu 40°C

Formula Minggu ke- Hasil Pengamatan
1 Homogen
2 Homogen
3 3 Homogen
4 Homogen
5 Homogen

Berdasarkan hasil evaluasi homogenitas, menunjukkan bahwa tidak
adanya perubahan pada formula yang di uji. Hal tersebut dapat dibuktikan
bahwa setelah diamati sediaan tidak menunjukan adanya butiran kasar
sehingga diperoleh hasil homogenitas yang baik karena tidak terdapat
partikel pada sediaan. Sediaan yang memiliki homogenitas yang baik
harus menunjukan susunan yang homogen dan tidak terlihat adanya
butiran kasar (51).

3. UjipH
Uji evaluasi stabilitas pH ini dilakukan untuk mengetahui apakah adanya
peubahan pH pada sediaan setelah dilakukan penyimpanan selama 4
minggu pada suhu 40°C. Hasil yang diperoleh dapat dilihat pada tabel

dibawah ini :
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Tabel V.25. Hasil Evaluasi Stabilitas pH Sediaan Krim Mata Pada Suhu 40°C

Formula Minggu ke- Hasil Pengamatan
1 5,48
2 5,45
3
3 5,43
4 5,41

Berdasarkan hasil evaluasi pH menunjukkan bahwa adanya perbedaan
hasil pH pada masing-masing minggu uji. Dimana terjadi penurunan nilai
pH sediaan seiring lamanya waktu penyimpanan. Hal tersebut dapat
terjadi karena sistem campurannya terganggu oleh perubahan suhu
terhadap sediaan dengan zat aktif yang terdapat pada formula yaitu
ekstrak kulit buah mundu. Namun perubahan pH yang terjadi masih
memenuhi rentang pH fisiologis kulit (41). Berdasarkan hasil analisis
statistika yang dilakukan dengan uji ANOVA satu arah, diperoleh hasil
adanya perbedaan bermakna respons terhadap waktu penyimpanan pada
suhu 40°C dalam menentukan hasil pH pada sediaan krim mata ekstrak
buah mundu, hal ini dibuktikan dengan nilai p-Value (0,000<0,05) yang
menunjukkan H1 diterima dan HO ditolak. Dapat dilihat bahwa waktu
penyimpanan dapat mempengaruhi nilai pH sehingga setelah uji stabilitas
didapatkan nilai pH yang cenderung menurun.

4. Uji Viskositas dan Sifat Alir
a. Uji Viskositas
Uji evaluasi stabilitas viskositas dan sifat alir yang dilakukan pada
sediaan krim mata ini mempunyai tujuan untuk mengetahui
kekentalan dari sediaan krim mata yang diinginkan agar mudah
diaplikasikan. Uji ini juga bertujuan untuk melihat perubahan
kekentalan terhadap penyimpanan sediaan selama 4 minggu pada

suhu 40°C. Hasil yang diperoleh dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
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Tabel V.26. Hasil Evaluasi Stabilitas Viskositas Sediaan Krim Mata Pada Suhu 40°C

Formula Minggu ke- Viskositas (cPs)
1 35000
2 33000
3 3 31500
4 29500
36000 35000
35000
34000 33000
o 33000
;‘% 32000 31500
£ 31000
% 30000 29500
> 29000
28000
27000
26000
Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 Minggu 4
Minggu ke-

Gambar V.11. Grafik Evaluasi Stabilitas Viskositas Sediaan Krim Mata Pada Suhu 40°C

Berdasarkan hasil evaluasi viskositas pada tabel diatas menunjukkan
bahwa setiap formula memiliki viskositas yang berbeda. Dapat dilihat
pada pengujian menggunakan spindle 5 dengan rpm 4 diperoleh hasil
formula 3 pada minggu ke-1 sebesar 35000 cPs, minggu ke-2 sebesar
33000 cPs, minggu ke-3 sebesar 31500 cPs, dan minggu ke-4 sebesar
29500 cPs. Hasil pengujian viskositas menunjukkan adanya
penurunan viskositas yang dapat disebabkan oleh penyimpanan, suhu,
dan eksipien. Semakin lama sediaan disimpan maka terjadi penurunan
daya ikat bahan pengental yang dapat menyebabkan perubahan
konsistensi sehingga menjadi lebih cair. Penurunan viskositas dapat
disebabkan oleh gliserin yang memiliki sifat higroskopis atau
menyerap molekul air dari lingkungannya sehingga volume air dalam

sediaan krim meningkat dan cenderung menjadi lebih cair (52).
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Namun demikian, dari keempat formula sediaan krim mata tetap
memiliki nilai viskositas yang memenuhi standar SNI yaitu berkisar
antara 2000 cp-50.000 cPs (45). Berdasarkan hasil analisis statistika
yang dilakukan dengan uji ANOVA satu arah, diperoleh hasil adanya
perbedaan bermakna respons terhadap waktu penyimpanan pada suhu
40°C dalam menentukan viskositas pada sediaan krim mata ekstrak
buah mundu, hal ini dibuktikan dengan nilai p-Value (0,000<0,05)
yang menunjukkan H1 diterima dan HO ditolak. Dapat dilihat bahwa
waktu penyimpanan dapat mempengaruhi nilai viskositas sehingga
setelah uji stabilitas didapatkan nilai daya sebar yang cenderung

menurun.

Uji Sifat Alir

Evaluasi stabilitas sifat alir memiliki tujuan untuk mengetahui apakah
terjadi perubahan sifat dari sediaan krim mata yang dilakukan
penyimpanan selama 4 minggu pada suhu 40°C. Berikut adalah hasil

dari stabilitas sifat alir sediaan krim mata:

Tabel V.27. Hasil Evaluasi Stabilitas Sifat Alir Sediaan Krim Mata Pada Suhu 40°C

Spindle RPM F (dyne/cm?)
Minggu 1 Minggu 2 Minggu3 | Minggu 4
2,5 245.7954 215.6100 208.4230 194.0490
4 262.3255 237.1710 226.3905 212.0165
5 296.1044 291.0735 265.9190 251.5450
5 10 380.9110 359.3500 345.6947 324.1337
5 262.3255 294.6670 287.4800 265.9190
4 240.0458 265.9190 219.2035 197.6425
2,5 242.2019 215.6100 204.8295 183.2685
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Gambar V.11. Grafik Evaluasi Stabilitas Sifat Alir Sediaan Krim Mata Pada Suhu 40°C

Berdasarkan gambar grafik diatas, uji stabilitas dilakukan selama 4
minggu. Hasil yang diperoleh memenuhi syarat pada minggu ke-1, 2, 3,
dan 4 yaitu memiliki sifat alir tiksotropik plastis. Dinyatakan dengan
kurva di sebelah kanan mengalami kenaikan dan penurunan di sebelah
kiri dan kurva ini tergolong plastis dikarenakan tidak melewati titik (0,0)
dan mempunyai yield value sebesar 133.5282. Sifat alir yang baik untuk
sediaan semi solid adalah tiksotropik plastis yang mana sediaan semi
solid ini diharapkan mempunyai konsistensi yang tinggi saat berada di
dalam wadah penyimpanan, namun mudah dituang dan mudah
diaplikasikan pada kulit. Diperoleh hasil dari uji stabilitas viskositas yang
dilakukan pada penelitian ini yaitu sediaan krim mata memiliki

konsistensi yang stabil selama penyimpanan (44).

. Uji Daya Sebar

Uji evaluasi stabilitas daya sebar yang dilakukan pada sediaan krim mata
ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan kecepatan penyebaran
sediaan krim mata pada saat diaplikasikan pada kulit, juga untuk
mengetahui  perubahan  penyebaran sediaan setelah  dilakukan
penyimpanan selama 4 minggu pada suhu 40°C (53). Hasil yang
diperoleh dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
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Tabel V.28. Hasil Evaluasi Stabilitas Daya Sebar Sediaan Krim Mata Pada Suhu 40°C

Formula Minggu ke- Daya Sebar (cm) F (cm)
1 6,80 36,33

2 6,83 36,69

3 3 6,86 36,98

4 6,92 37,58

Berdasarkan hasil evaluasi daya sebar pada tabel diatas menunjukkan
bahwa keempat formula tersebut memenuhi syarat daya sebar yang baik
yaitu berkisar antara 5-7 cm. Nilai daya sebar sediaan berbanding terbalik
dengan nilai viskosistas sediaan. Semakin besar daya sebar yang
diberikan maka kemampuan zat aktif untuk menyebar pada kulit semakin
luas. Hal ini terlihat pada formula 3 minggu ke-1 sebesar 6,80 cm,
minggu ke-2 sebesar 6,83 cm, minggu ke-3 sebesar 6,86 cm, dan minggu
ke-4 sebesar 6,92 cm. Dengan demikian keempat formulasi tersebut
memenuhi standar yang sesuai, daya sebar krim yang baik antara 5-7 cm
(45). Berdasarkan hasil analisis statistika yang dilakukan dengan uji
ANOVA satu arah, diperoleh hasil adanya perbedaan bermakna respons
terhadap waktu penyimpanan pada suhu 40°C dalam menentukan daya
sebar pada sediaan krim mata ekstrak buah mundu, hal ini dibuktikan
dengan nilai P-Value (0,000<0,05) yang menunjukkan H1 diterima dan
HO ditolak. Dapat dilihat bahwa waktu penyimpanan dapat
mempengaruhi nilai daya sebar sehingga setelah uji stabilitas didapatkan

nilai daya sebar yang cenderung menurun.

Uji Tipe Emulsi

Uji evaluasi stabilitas tipe emulsi yang dilakukan pada sediaan krim mata
ini memiliki tujuan untuk memastikan bahwa sediaan memiliki tipe
emulsi yang sama dengan sediaan sebelum dilakukan penyimpanan. Hasil

yang diperoleh dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
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Tabel V.29. Hasil Evaluasi Stabilitas Tipe Emulsi Sediaan Krim Mata Pada Suhu 40°C

Formula Hasil Pengamatan
1 2 3 4 5
Formula 3 M/A M/A M/A M/A M/A

Berdasarkan hasil yang diperoleh, bahwa tidak adanya pengaruh suhu
penyimpanan terhadap sediaan setelah dilakukan penyimpanan selama 4
minggu pada suhu 40°C. Hal tersebut dapat dilihat bahwa tipe emulsi
yang dihasilkan yaitu minyak dalam air (M/A) dimana metilen biru
tersebar secara merata pada sediaan. dikarenakan kecilnya jumlah fase
terdispersi (minyak/lemak) yang digunakan pada sediaan dari fase
pendispersi (fase air) sehingga fase minyak terdispersi kedalam fase air
secara merata dan membentuk emulsi M/A (47). Tipe emusi M/A
merupakan tipe emulsi yang diharapkan dalam sediaan krim mata karena
memiliki kelebihan yaitu pelepasan zat aktif lebih baik, memiliki kadar
air yang tinggi sehingga dpat memberikan efek hidrasi yang
meningkatkan penetrasi zat aktif, mudah dicuci dengan air dan tidak
lengket pada kulit (54).



BAB VI
SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh pada penelitian ini, maka dapat

disimpulkan bahwa :

1.

Ekstrak buah mundu (Garcinia dulcis (Roxb.) Kurz) memiliki aktivitas
antioksidan kuat dengan nilai ICsp sebesar 55,10 ppm vyang diuji
menggunakan metode ABTS.

Ekstrak buah mundu (Garcinia dulcis (Roxb.) Kurz) dapat di
formulasikan menjadi sediaan krim mata yang berbentuk semi padat,
berwarna kuning, dan berbau khas. Pada formula 3 diperoleh hasil yang
homogen dengan pH sebesar 5,61, viskositas sebesar 35000 cPs, daya
sebar sebesar 6,71, dan memiliki tipe emulsi M/A.

Sediaan krim mata ekstrak buah mundu (Garcinia dulcis (Roxb.) Kurz)
memiliki aktivitas antiokisdan kuat dengan nilai ICso rata-rata pada
formula 1 sebesar 98,72 ppm, formula 2 sebesar 87,63 ppm, dan formula
3 sebesar 74,65 ppm.

Terdapat pengaruh penyimpanan yang signifikan terhadap krim mata
ekstrak buah mundu (Garcinia dulcis (Roxb.) Kurz) yang dilakukan
selama 4 minggu pada suhu 40°C. Pada formula 3 diperoleh hasil yang
homogen dengan pH sebesar 5,41, viskositas sebesar 29500 cPs, daya

sebar sebesar 6,92 cm, dan memiliki tipe emulsi M/A.

B. SARAN

1.

Perlu dilakukan riset lebih lanjut mengenai aktivitas anti elastase pada
sediaan krim mata ekstrak buah mundu.

Perlu dilakukan uji lainnya seperti uji iritasi untuk mengetahui apakah
terdapat efek samping yang ditimbulkan pada kulit saat pemakaian.
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Lampiran 2. Skema Kerja Penelitian

Bahan Simplisia

l Dilakukan Determinasi

Simplisia buah mundu (Garcinia dulcis (Roxb.) Kurz)

Diekstraksi dengan metode MAE l

Ekstrak buah mundu (Garcinia dulcis (Roxb.) Kurz)

!

Pemeriksaan ekstrak buah mundu (Garcinia dulcis (Roxb.) Kurz)

A\ 4

Uji aktivitas antioksidan ekstrak buah mundu (Garcinia dulcis (Roxb.) Kurz)

Pemeriksaan bahan baku
Formulasi dan pembuatan sediaan krim mata dari ekstrak buah
mundu (Garcinia dulcis (Roxb.) Kurz)

!

Evaluasi sediaan krim mata

\4

Uji aktivitas antioksidan terhadap sediaan krim mata buah mundu
(Garcinia dulcis (Roxb.) Kurz)

! )

Analisis data > Pengemasan
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Lampiran 3. Skema Pembuatan Larutan ABTS

Pereaksi ABTS 7 mM

Dilarutkan dalam
5 ml Aquadest

Kalium Persulfat
(K2S205)

Dilarutkan dalam
5 ml Aquadest

CAMPURAN ABTS

Di inkubasi selama
12-16 am

Dipipet 1 ml, kemudian
di ad 15 ml dengan
etanol pro analisis

|

Larutan Uji ABTS




Lampiran 4. Skema Uji Antioksidan Metode ABTS

101,4 mg ekstrak buah mundu
(Garcinia dulcis (Roxb.)
Kurz) dilarutkan ad etanol
78,0 ml

|
R

77

3 mg kuersetin dilarutkan ad
etanol 30,0 ml

!

100 bpj 700 bpj 1300 bpj

20 bpj 40 bpj

60 bpj

v v

400 bpj 1000 bpj

30 bpj 50 bpj

Masing-masing ditambahkan etanol
pro analisi sesuai perhitungan

!

20 pL sampel + 180 pL
pereaksi ABTS

A

y 30 menit

Pengukuran serapan dengan
microplate reader pada A 734 nm

Di inkubasi selama




Lampiran 5. Skema Pembuatan Sediaan Krim Mata

v

Penyiapan Bahan

Eksipien asam stearat,

lanolin, setil alkohol

Dileburkan diatas waterbath pada suhu

65°C dan campurkan dalam beaker glass

Eksipien gliserin, triethanolamin,

propilenglikol, dan aquadest

Fase Minyak

Dicampurkan dalam beaker glass dan

dihangatkan diatas waterbath pada suhu 65°C..

Fase Air

v

BASIS KRIM MATA

Dicampurkan sedikit demi sedikit

fase minyak ke dalam fase air

dengan pengadukan homogenizer

Ditambahkan ekstrak buah
mundu yang sudah dilarutkan
dengan sisa aquadest

SEDIAAN KRIM MATA

Ditambahkan larutan
natrium benzoat
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Lampiran 6. COA Asam Stearat

b PT.BRATACO

HASIL PEMERIKSAAN
Nama Bahan - Acid Stearic Lokal
Batch SJT 0024418 (B 180104-22 W)
Ex - Wilfarin (PT. Wilmar Nabati Indonesia)
ED 04-2025
Grade Teknis
== = =EEEE= - ==
Jenis pemenksaan Persyaratan usp nf 19 Hasil
Pemerian Zat padat mengkilat menunjukkan granul bulat, putih
susunan hablur, putih atau kuning mengkilap

pucat, mirip lemak lilin

Kelarutan Praktis tidak larut dalam air, larut sesuai

dalam kloroform, larut dalam ethanol

95% dan dalam eter
Bilangan asam 194-212 ml KOH/gr 204.22 mg KOH/gr
Bilangan sabun 200-220 mi KOH/gr 207.96 mg KOH/gr

Kesimpulan : Memenuhi syarat

Cikarang, 10 - 02 - 2018
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-
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Lampiran 7. COA Setil Alkohol

AKOMA

FROM THE HEART

CERTIFICATE OF ANALYSIS

CETYL ALCOHOL

Product: Cetyl Alcohol 98%

INCI Name: Cetyl Alcohol

CAS No 36653-82-4

EINECS No: -
Test Analysis Specification -

| Appearance Complies Waxy flakes
Solubility & Clarity (Molten) Complies Complies
Colour, (APHA) 5 20 maximum
Acid Value {mg KOH/g} <0.01 1.0 maximum
Saponification Value (mg KOH/g) 0.20 2.0 maximum
lodine Value, gl./100g <0.04 2.0 maximum
Hydraxyl Value (mg KOH/g) 233.0 218-238
Moisture Content, % 0118 03 maximum
Solidification Point, *C 49.0 46.0 - 52.0 maximum
Chain Length Distribution (%)
c14 0.09 3.0 maximum
C16 99,00 95.0 maximum
s 0.050 3.0 maximum

This product has been tested and passes EP monograph for Cetyl Alcohol

We confirm that the abowe is @ true copy of the origing! manufactures's/supplier’s COA.

We believe the infarmation herein to be refiable, However, no wovranly, express or implied, /s made ¢s 1o s acowacy or
campletensss, ond none (s mode as o the fiteess af thvs moterial for any purpose,

Akama Internctional (LK) Ltd shall not be Babie for damoges ta person or property resulting fram its uze.

Akoma International (LK) LTD
Unit 9A Sawley Park
Nottinghem Road
Derby
D21 GAS
Tel =44 (0) 1332613 967

Page | of |

E-mail: supportiakoma zendesk com

Cetyl Alcohol - COA
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Lampiran 8. COA Lanolin

e Chemieatls

CERTIFICATE OF ANALYSIS

Product Name: Lanolin Wae
INCI Name: Lanotin Wax
CAS Number: 68201 490
Lot Number: Not avalladie (data may vary slightly with different lots or batches)
Expwation Date: 24 montths from production date
Appearance (Method Viaual) Waxy Solid Pass Pass
Froe Fatty Acic Value a3 Olew (mq KOM/1g sampie) 0.% Max [XT) Fas
“Color Gardner Method 008,01 10 max i Paws
Percent Loss On Drying (%) Method 014.01 0.3 Mas 0.5 Fass
Welting Powe [Cixss 11) (L) Method 01201 FLE" Y ik Fass
Todine Vatun (Famu) (g Jodine] 100F sampie (12"} w1 LT

g [ i X pi3:] [EF L] Fass
Saponication Value (g KON/ 1g sampie) [ER0) 99,35 Fass
Al ch test forms to USP/NF unless acted with asterisk(*).
This prodoct containg ovine wool and org) from USA, New Zealand or Australia,

The sbove dats were obtained Using the test indicated and 1S subject 10 the deviation inherent in the test
method. Results may vary under other tedt methods or conditions.

This report is not ta be signed,



Lampiran 9. COA Propilenglikol

PT.BRATACO

HASIL PEMERIKSAAN
Nama Bahan . Propylene Glycol
No Batch : J 0041/18 (C815HBK22T)
Ex : Dow Chemical Pacific, Singapore
E.D. 11/2025
Grade . Farma
Jenis Pemenksaan Persyaratan USP NF 19 Hasil
Pemerian Cairan kental jemih tidak berwarna, Sesuai
tidak berbau,rasa agak manis,
hygroskopik
Kelarutan Dapat bercampur dgn air,dengan etanol  Sesuai
dan dengan kioroform
Keasam-basaan =0,3ml NaOH 0.1N 0.2ml NaOH 0,1 N
Index Bias 1431 -1,433 1,433
Bobot per-ml 1,035¢g - 1,037 g/ml 1.0384 g/ml
pH 46,5 7.476

Kesimpulan : Memenuhi Syarat

Cikarang, 22 - 01 - 2022

Pemerikss Penanggung Jawab
-
) j -
Aptria Warigkl 3 Tn t
staff QC OraTu Hantat

Apotexer

STRA 1958042 1/STRA. TR/ 1584/20182

A " M0 T 011 MEITIR Paedrgt fem 00T HARIT B oevel et Qv atms 0om

2 e e ¥ a5, St 111 Ty ¥ e

A Sobeve fage Bos THD Mn 8 v 4000 T (007, SURMNRR St Fan 0011 SN0

2 Sy V8 Ry Tey ST ACTIUI0 GBS e L) 0230 TE

A T Mnacs s THG Barvhery T U0 TIGTT TRN000208 Far RIS TIVEN

A 5 W A
A Tete b M Santaye Wep S07) RRMET TUSOET T 001) S0 ba
A e Vet €3, Vet S DR} RIS SATTING Pan 1001 ) S

oA
o
- R 2 g - ey
oo
AT
-res

B DG TR, O T RN TIETICH TANSIMALNTA RS PURWCREN T TIA MALNEG STIALD TR AMUIAAN Waasiin

The Kawrwde Crarscam and gvckents Diatasy
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Lampiran 10. COA Triethanolamin

Specification

8.22341.5000 Triethanolamine EMPLURA®

Specification
Assay (GC. areas) 930 % (a'a)
Dersity (4 20 "C/4 *C) 1122-1135
Water (K. F | <03 »
Idantity {IR) Passas et
Due 1o its specific meiting rangs the product may be sofid, bgud, & solidfied mell or & sups mel

Dr, Ofiver Schramed

Resgoreitio laboratory managor quolty commrol

This cocument has been produced alectranically and = vald withaut a signatura,

Merck KGaA, Frankfurter Strafie 250, 64293 Darmstadt (Germany): +49 6151 72.0 Page 10of 1
EMD Milipore Corporation - a subsidiary of Merck KGaA, Darmstadt, Germany

280 Concord Road, Billerica, MA 01821, USA, Phone: (878) 715.4321
SALSA Yersion S19577 DO0CO000000F  Duda 17 %1 2018
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Lampiran 11. COA Natrium Benzoat

, 9»7'
GLIRIAY "~ J——

Crmithonss of Complancy

84

1S0 WHO-GMP
INTERCHEM | Conetn Y A AL A e e v Cerfificate N INDOQOM Centiboate Mot U116
" »~
- Certificate of Analysis |
Product Name : Sodium benzoate-ip CAS No. 532-32-1
Batch No GIC/SBA4152020 Batch Size 1000 KGS
Mfg. Date: SEP 2020 Exp Date: AUG 2025
Analysis Date: 3ISEP 2020 Re-Test date: 3 YEAR FROM MFG
Ref. No: GIC/SB/D-21/BIF/B14/1093 Sample Quantity 100 GMS
NO TESTS Results STANDARDS
1 Description Complies A white |, erystallme or granular powder or flake, odorless or with
faint odor, hygroscopic
2 Identifications A Complies [A] a white crysialline precipitate 1s produced
Identification B Complies [B]gives the reaction of sodium salts and reaction B and C of
benzoates
3 Complies Solution is clear and not more mtensely colored than reference
Appearance of solution
solution
4 Acidity or alkalimity | Comphes Not more than 0.2 ml of 0.1 m hydrochloric acid or 0.2 ml of 0.1 M
sodiumn hydroxide 1s required to change the color of the solution
5 Arsemc Complies Maxmmum 2 ppim
6 Heavy metal Complies Maxunm 20 ppm
7 lorat C }
S,:,,m;’ — The filtrate complies with the limit test for chlorides
T T D e | |
§ st lot 00373, oyp. Rammdoka Den, || 200 PO BOX NO 932
. Vot 190005 Onpotl || Chten Vadden 390 104 Copu s || R4 b ” A S M A
TelNo  +91. 2632542982 2363530, TelNo:+ 91-T043777520 T o 55 e T N (2971551361750, +91




Lampiran 12. COA Gliserin

CERTIFICATE OF ANALYSIS

85

Nama Bahan . Glycerin PH

Batch : J 037318

(8085038811)

Ex . P & G Chemicals, Singapura

ED :10/2024

Grade . Farma

Jenis Pemenksaan Persyaratan Fl IV Hasi

Pemerian Cairan, jemnih, tidak berwarna, tidak Sesual
berbau, rasa manis dilkubi rasa
hangat, higroskopik

Kelarutan Dapat bercampur dengan air dan etanol, Sesuai
praktis tidak larut dalam kloroform dan
dalam eter

Identifikasi Panaskan dengan kalium bisulfat P, Positif
terjadi uap merangsang

pH 55-75 58

Index Bias 14711474 1472

Susut Pengeringan s20% 0.00%

Bobot jenis 1,255 g/ml - 1,260 g/ml sesuai 1,260 g/mL

dengan kadar 98.0% — 100,0%

Kesimpulan : Memenuhi Syarat



Lampiran 13. COA Pereaksi ABTS

=

2,2 Aino-bist 3 ethylbenzcthuazolng 6 sultonic a0ig) dammonum aalt - =08% L0

Procut ander Alass 3
Bach Numder SLLPS0 - ~ -
e SITMA . =
CAS Nurbee 03314740

NOL Nurwber MHDOT0 10424

formade CIMa4NIDESe

Sorreia Wega 545600 g'mad

Lomge Terowstue Svul-8C

Custy Welswse Date: Y MOV 2

Ferorevesied Raes Dt MG 2026

!

Apcomarcn (Cobw| Part Crown 1 Ooeen ot Lige Grwn
Crmrv Yot 1z Dat
Crves Yot
Aspemwrca (Form) Pow o Pow o
Sokiaty Coar) Very ot Gresst 10 Green (0 Grwn
Grownr Yelhow
Beatary (Tataaty) Chan 1o Sy Haty O
10 ol 190
Wter hy Hae Prstwr) =25 i%
Staary Sctites Suiam
Batutty & veagent Tor pavoETERee
ey $9A0) st 120 %
136 Wi seerity Cardorm 10 Srocus Corderrm
Pouztan MW Sgemtnem Candornns 1n Bosmes Conthwonn

B 2

B Ol et
Cuwny Mssrwns
B Lown Nesas us

SgmeAlrat wassds il o iw s of thee pantty s o seliwmpentt et date e prinduct condueima o e rdomaiee
ontessel 0 Uie mddeden  The cumont Boscitiaten el may be ovalidde W SgmaAainiioom.  For e ngebhed, plese costal

Techon Servion nuw L of D prooust for Ba patiode wee  Due teverse 808 of e O JACENG
5 for adttinsed b vt sareitvem of e M

Veormon Nurow 1 LR
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Lampiran 14. COA Pereaksi kalium persulfat

A

Certificate of Analysis
1.05081.0000 Potassium peroxodisulfate for analysis EMSURE®
Balch K53616241
18 Beech Valows
Asty fodemerrc) L1 L]
Criorde (O <0001 *
Veavy matal (o Pt 0003 -
Fe Dranl 0001 .
Nn (Mangaress] S 0oon »
O of refeerse (DO NM YYYY] 02 D4 2001
Amimurn waedf Me €30 MV YYYY) 3107 2004
s gt
Wogna ) 30 ) Mg Gl ST

Tris socument o boon produced chcasresly e s vl wihod & ugsbee

Marck KGaA, Frankfurter Strake 250, 64393 Darmatad! (Geemany) ¢80 0151 72.0 Pagatofy
END Wilpore Corparstion - » subaidary of Movch KOuA, Durmstiatt, Germarny

400 Sumit Orive, Barfington, WA 01503, USA, Phene «1 (751] 5326008

TALSE Vervien | WP IAMEIBET W e D O
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Lampiran 15. COA Aquadest

" qii. . PT. SMART-LAB INDONESIA
»

. & MANUFACTURER OF ANALYTICAL REAGENTS -
oy
CERTIFICATE OF ANALYSIS
Produet Neme  AQUADEST : Mokcouler Weghe 1902 gl
Catabg Ne AOTEA Hate i N 1708 100
Cende Labusasary Ryagent Manutactirng Do Mo 17, 2004
Formule "o Erpue Dase Deme. 2026
Con No I NS
NO ITEM TEST UNITS  SPECIFICATION ~ RESULT
1 Appeatance Chear 2ad froe of Povcs temt
viwihle particulate
3| Conductivny m 25 °C Sum 4 on
i an’c . 018 %
4 | Turindny NTU <05 “0s
§ | Tomal Dusaldve Sobd ¢ TOS ) o 08 s
& Residu on cvaporation o =i0 NIL
T | Veotel Ongantc Corbemn ( TOC ) o <%0 «%
& | Total Hardoew ppm 01 NIL
9 | Chlonde( (1) fpen 03 05
10| Sl | w0, ) e s03 005359
1| e (Fe) pre <nl 0 oaw
P

LI Aemsts Hydeocathon

Fros s Hysrovarbos NiL




Lampiran 16. COA Etanol Pro Analisis

Certificate of Analysis

1.58010.0000 Ethanol 96% EMSURE® Reag. Ph Eur

Batch 11338510
Spec. Vales Baich Values

Assay (mém) 626982 - 934 ~
Assay (VIV) 951-969 % 95.7 %
Idantity {IR) conforms confarms
Appearance conlorms cordorns
Adidity or alkainity conforms cantons.
Deraity {d 20 “C720 *C) 0805 - 0812 0.810
Baoding peint TE-79 C 78 c
Atsorption conforms confoms
Volstle impurities {GC) conforms conforms
Evaporation residue =25 mot 1 mat
Dt of redesses (DD MM YYYY) 20.03.2024
Minimum shelf §fe (DD.MM YYYY) 28.02 2069

Jeannatte David

Resconatio lboralory managar Uity conol

This document has been produced electronically and @ vald without a signature.

Merch KGaA The ¥ science busiess of Merch KGaA. Darmstadt Page 1001
Comporaton wih Canenst Partnens Gormany openwies s MidporSgrma in the U S and

Frankfurter Etrade 250 Canida

4293 Oamatant, Germany

SALSA Version 1306520000 W33 M5 Dele. 2000 204
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Lampiran 17. Hasil Uji Antioksidan Kuersetin sebagai Kontrol Positif

BP PUTRI ABTS .skax

Page 1/1

Measurement results

06/12/2023 12:18:59

» Absorbance 1

Wavelength: 734 rm

0,089 0406 a4 o

Plate 1
Abs
1 2 3 4 5 & 7 8 9 10 11 12
A (K] [Pl O] L 3] W
r= 5281 03501 2008 2612 pre
B 12 T (T w3 w2 [F]
o A48 0,380 2518 [nm p2as
c m 3 ) LK)
peose  foas1z  fosnz  foaare l:m P21
p [ FX N () WA L B
0010 o475 [omor  fosa  fogme  p2wed
E
[ E R T R R R TR 1 W
10,0402 00000 0 (085 o] 00437 00412
c |12 o7 T Wz
poss foouw  [ooezz fonass oam o
H (] R CE I (%) @I
b [
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Konsentrasi Absorbansi sampel — Absorbansi blangko
Seri 1 Seri 2 Seri 3 Seri 4
2 0,4840 0,4088 0,4111 0,4324
3 0,3122 0,2891 0,3313 0,3205
4 0,1695 0,2112 0,2975 0,2790
5 0,2200 0,2397 0,2391 0,2396
6 0,1725 0,2051 0,1720 0,1763
Rata-rata % 2,8105 2,1189 2,8338 2,8677
Inhibisi




Blangko
% Inhibisi

(2 bpj)
Seri 1
% Inhibisi =

Seri 2
% Inhibisi =

Seri 3
% Inhibisi =

Seri 4
% Inhibisi =

(3 bpj)
Seri 1
% Inhibisi =

Seri 2
% Inhibisi =

Seri 3
% Inhibisi =

0,7135
Absorbansi Kontrol - (Sampel-Blanko)
Absorbansi Kontrol

0,7135-0,4840 x 100%
0,7135

0,7135-0,4088 x 100%
0,7135

0,7135-0,4111 x 100%
0,7135

0,7135-0,4324 X 100%
0,7135

0,7135-0,3122 X 100%
0,7135

0,7135-0,2891 x 100%
0,7135

0,7135-0,3313 x 100%

0,7135

x 100%

= 32,1576

= 42,6969

= 42,3746

= 39,3894

= 56,2402

=59,4777

= 53,5633
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Seri 4
% Inhibisi =

(4 bpj)
Seri 1
% Inhibisi =

Seri 2
% Inhibisi =

Seri 3
% Inhibisi =

Seri 4
% Inhibisi =

(5 bpj)
Seri 1
% Inhibisi =

Seri 2
% Inhibisi =

0,7135-0,3205

0,7135

0,7135-0,1695

0,7135

0,7135-0,2112

0,7135

0,7135-0,2975

0,7135

0,7135-0,2790

0,7135

0,7135 - 0,2200

0,7135

0,7135 - 0,2397

0,7135

x 100%

x 100%

x 100%

X 100%

X 100%

X 100%

x 100%

= 55,0769

= 76,2444

= 70,4001

= 58,3051

= 60,8979

= 69,1621

= 66,4011
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Seri 3
% Inhibisi =

Seri 4
% Inhibisi =

(6 bpj)
Seri 1
% Inhibisi =

Seri 2
% Inhibisi =

Seri 3
% Inhibisi =

Seri 4
% Inhibisi =

0,7135-0,2391

0,7135

0,7135 - 0,2396

0,7135

0,7135-0,1725

0,7135

0,7135-0,2051

0,7135

0,7135-0,1720

0,7135

0,7135-0,1763

0,7135

x 100%

x 100%

x 100%

x 100%

x 100%

X 100%

= 66,4852

= 66,4151

= 75,8239

=71,2550

= 75,8940

= 75,2913
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Lampiran 18. Hasil Uji Antioksidan Ekstrak

94

PUTRI ABTS EKS. BARU.skax Poge:t i}
Measurement results
23/01/2024 12:12.57
p Absorbance 1
Wavelength: 734 nm
Plate 1
Abs
2 3 4 5 6 7 9 12
A Ein1 JE U LS LR i T
P, 6026 14042 3611 . 2516 AT27
B IS 2 L0002 BE W02
P A2SS PS5 3633 P 2581 N 1829
c E1005 JES00 L7008 | E 00T JE 0
brso  psew3  paexs  p23e 2033
v} FE100¢ | @04 Too & [FEIDIOA LE 13004
p.8562 pATa 0 29%% P 2561 JRLRNS
E
F " LE 00 % 4007 00y BLE Y 1BLE Y 1
0304 10375 0388 o418 0422 o4
ATy , 0082 0426 421 L0331 Mt
H 13 0o 3 4003 [ELE 7003 BLE 1000 13003
) 0961 0360 000 400 0400 0110
Konsentrasi Absorbansi sampel — Absorbansi blangko
Seri 1 Seri 2 Seri 3 Seri 4
10 0,5643 0,7869 0,7454 0,8212
40 0,3639 0,4759 0,5060 0,4338
70 0,3099 0,3221 0,3513 0,2587
100 0,2109 0,2154 0,1929 0,2154
130 0,1315 0,1417 0,1621 0,1425
Rata-rata % 27,2922 55,9347 55,9012 55,4761

Inhibisi
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Blangko = 0,9222
% Inhibisi

Absorbansi Kontrol - (Sampel-Blanko) x 100%
Absorbansi Kontrol

(10 bpj)
Seri 1
% Inhibisi =  0,9222 — 0,5643 x 100% = 38,8093
0,9222

Seri 2

% Inhibisi=  0,9222 - 0,7869 x 100% =14,6714

0,9222
Seri 3
% Inhibisi=  0,9222 —0,7454 x 100% =19,1715
0,9222
Seri 4
% Inhibisi=  0,9222 —0,8212 x 100% = 10,9521
0,9222
(40 bpj)
Seri 1
% Inhibisi =  0,9222 - 0,3639 x 100% = 60,5400
0,9222
Seri 2
% Inhibisi=  0,9222 —0,4759 x 100% = 48,3951
0,9222
Seri 3
% Inhibisi=  0,9222 — 0,5060 x 100% =45,1312

0,9222



Seri 4
% Inhibisi =

(70 bpj)
Seri 1
% Inhibisi =

Seri 2
% Inhibisi =

Seri 3
% Inhibisi =

Seri 4

% Inhibisi =

(100 bpj)
Seri 1
% Inhibisi =

Seri 2
% Inhibisi =

0,9222 - 0,4338

0,9222

0,9222 - 0,3099

0,9222

0,9222 - 0,3221

0,9222

0,9222 - 0,3513

0,9222

0,9222 - 0,2587

0,9222

0,9222 - 0,2109

0,9222

0,9222 - 0,2154

0,9222

x 100%

X 100%

X 100%

X 100%

X 100%

X 100%

x 100%

= 52,9603

= 66,3955

= 65,0726

=61,9063

= 71,9475

= 77,1307

= 76,6428
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Seri 3
% Inhibisi =

Seri 4
% Inhibisi =

(130 bpj)
Seri 1
% Inhibisi =

Seri 2
% Inhibisi =

Seri 3
% Inhibisi =

Seri 4
% Inhibisi =

0,9222 - 0,1929

0,9222

0,9222 - 0,2154

0,9222

0,9222 - 0,1315

0,9222

0,9222 - 0,1417

0,9222

0,9222 - 0,1621

0,9222

0,9222 - 0,1425

0,9222

x 100%

x 100%

X 100%

X 100%

X 100%

X 100%

= 79,0826

= 76,6428

= 85,7406

= 84,6345

= 82,4224

= 84,5478
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Lampiran 19. Hasil Perhitungan Dosis

ICso ekstrak kulit buah mundu =48,15

Dosis ekstrak yang digunakan = 48,15 pg/ml
=48,15x 10-4
=0,0048%

Dosis yang digunakan pada formula
Formula1l =50 X ICso
=50 X 0,0048
=0,24%
Formula 2 =100 X ICsg
=100 X 0,0048
=0,48%
Formula 3 =150 X ICsg
=150 X 0,0048
=0,72%
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Lampiran 20. Perhitungan Penimbangan Larutan ABTS

1. Penimbangan ABTS 7TmM
Massa (gram) =M x V x BM
= 0,007 mol/L x 0,005 L x 548,68 g/mol
=0,0192038 gram
= 19,2038 mg

2. Penimbangan Kalium Persulfat 2,45 mM
Massa (gram) =M x V x BM
=0,00245 mol/L x 0,005 L x 270,32 g/mol
= 0,00331142 gram
= 3,311421 mg
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Lampiran 21. Hasil Uji Daya Sebar Sediaan Krim Mata

100

Formula Ui D (cm) r F Rata-rata SD
ke- (cm)
1 6,27 3,135 | 30,88870714
Blanko 2 6,362 3,181 | 31,80182029 | 31,7927353 | 0,899520123
3 6,45 3,225 | 32,68767857
1 6,36 3,18 31,78182857
F1 2 6,371 | 3,1855 | 31,89186079 | 32,0664659 | 0,401502754
3 6,434 3,217 | 32,52570829
1 6,57 3,285 | 33,91527857
F2 2 6,568 3,284 | 33,89463314 | 34,227225 | 0,558281889
3 6,662 3,331 | 34,87176314
1 6,64 3,32 | 34,64182857
F3 2 | 6726 | 3363 | 3554498829 | 353286413 | 0,608217006
3 6,75 3,375 | 35,79910714




Lampiran 22. Hasil Uji pH Sediaan Krim Mata

pH
No. Blangko Formula 1 Formula 2 Formula 3
1 5,95 5,89 5,76 5,58
2 591 5,85 5,8 5,64
3 5,89 5,83 5,79 5,61
Rata-rata 592+0,03 | 5,86+0,03 5,78 £ 0,02 5,61+ 0,03

+SD
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Lampiran 23. Hasil Uji Viskositas Sediaan Krim Mata

102

Dial cps) | F (dyne/cm2
No.Spindel | Formula Ke(ﬁepr)]?)tan Reading Faktor e F(/A)\/: dr x :
P (dr) drx F 7,187
2.5 41.5 1600 66400 298.2605
4 43 1000 43000 309.0410
5 47 800 37600 337.7890
5 FO 10 51 400 20400 366.5370
5 47 800 37600 337.7890
4 45 1000 45000 323.4150
2.5 43 1600 68800 309.0410
2.5 37 1600 59200 265.9190
4 40.5 1000 40500 291.0735
5 44 800 35200 316.2280
5 F1 10 48.5 400 19400 348.5695
5 43.5 800 34800 312.6345
4 41 1000 41000 294.6670
2.5 40 1600 64000 287.4800
2.5 32.5 1600 52000 233.5775
4 36 1000 36000 258.7320
5 39.5 800 31600 283.8865
5 F2 10 43 400 17200 309.0410
5 38.5 800 30800 276.6995
4 39 1000 39000 280.2930
2.5 37.5 1600 60000 269.5125
2.5 32 1600 51200 229.9840
4 35 1000 35000 251.5450
5 38.5 800 30800 276.6995
5 F3 10 43 400 17200 309.0410
5 38 800 30400 273.1060
4 38.5 1000 38500 276.6995
2.5 35.5 1600 56800 255.1385




Lampiran 24. Hasil Data Perhitungan Viskositas Sediaan Krim Mata

103

Spindle RPM Dial Faktor n, (cps) Rata-rata
Reading (cPs)
(dr)
43 1000 43000 43000
44 1000 44000
42 1000 42000
40,5 1000 40500 40500
40 1000 40000
41 1000 41000
5 4 35 1000 35000 36000
37 1000 37000
36 1000 36000
33,5 1000 33500 35000
35 1000 35000
36,5 1000 36500
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Lampiran 25. Hasil Data Perhitungan Yield value Blangko, Formula 1, Formula

2, dan Formula 3

Perhitungan yield value dilakukan dengan cara:

1. Regresi antara Gaya (sumbu x) dan RPM (sumbu y) dan hitung nilai a, b, dan r

2. Tentukan persamaan garisnya (y = a+bx)

3. Hitung harga x pada titik y=0, harga x yang diperoleh merupakan yield value.

e | B n (cps) a b r Yield Value.
drx F
2.5 | 66400
4 | 43000
5 | 37600
FO 10 | 20400 | -28,54932356 | 0.1020413125 | 0.9355935947 | 279.7820104
5 | 37600
4 | 45000
2.5 | 68800
2.5 | 59200
4 | 40500
5 | 35200
F1 10 | 19400 | -22.72522124 | 0.09074890627 | 0.9391393004 | 250.4186791
5 | 34800
4 | 41000
2.5 | 64000
2.5 | 52000
4 | 36000
5 | 31600
F2 10 | 17200 | -20.01587302 | 0.09055150282 | 0.8279027948 | 221.0440732
5 | 30800
4 | 39000
2.5 | 60000
2.5 | 51200
4 | 35000
5 | 30800
F3 10 | 17200 | -19.52638067 | 0.09063318083 | 0.888496238 | 215.4440624
5 | 30400
4 | 38500
2.5 | 56800




Lampiran 26. Hasil Uji Antioksidan Krim Mata 1

ABTS PUTRI SEDIAAN 1

20xic50.skax

Page 1/1

Measurement results
06/02/2024 13:21:48

~ Absorbance 1

Wavelength: 734 nm

105

Plate 1
Abs
1 2 3 4 5 8 7 8 -] 10 1" 12
A n 5 10000 1 1LS 20000 1 LS 30000 1 §.S 40000 1 000 1
A2 0 A9 ) 6242 Bar 2074 2531
® M50 AT 4962 33 3181 2005
c 1
B206 2 | 3560 nxs 280 L2400
D 4 A
A8 aan 3569 2309
E
F 1 1 1
0o i Lrd oA
G 3 3 2
046 Rl L) L0401
H 3 ) 3
M5 7 0407
Konsentrasi Absorbansi sampel — Absorbansi blangko
Seri 1 Seri 2 Seri 3 Seri 4
1000 0,4486 0,4454 0,4728 0,4490
2000 0,3764 0,3684 0,3485 0,3763
3000 0,3095 0,3166 0,2858 0,3132
4000 0,2538 0,2725 0,2400 0,2425
5000 0,2098 0,1942 0,2028 0,1936
Rata-rata % 97,9921 97,2392 94,4652 105,1678
Inhibisi
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Blangko = 0,7996

% Inhibisi = Absorbansi Kontrol - (Sampel-Blanko) X 100%
Absorbansi Kontrol
(1000 bpj)
Seri 1
% Inhibisi=  0,7996 — 0,4486 x 100% = 43,8933
0,7996
Seri 2
% Inhibisi=  0,7996 — 0,4454 x 100% = 44,2935
0,7996
Seri 3
% Inhibisi=  0,7996- 0.4728 x 100% = 40,8668
0,7996
Seri 4
% Inhibisi=  0,7996 - 0.4490 x 100% =43,8433
0,7996
(2000 bpj)
Seri 1
% Inhibisi=  0,7996 - 0.3764 x 100% = 52,9269
0,7996
Seri 2
% Inhibisi=  0,7996 - 0.3684 x 100% = 53,9274
0,7996
Seri 3
% Inhibisi=  0,7996 - 0.3485 x 100% = 56,4161

0,7996



Seri 4
% Inhibisi =

(3000 bpj)
Seri 1
% Inhibisi =

Seri 2
% Inhibisi =

Seri 3
% Inhibisi =

Seri 4
% Inhibisi =

(4000 bpj)
Seri 1
% Inhibisi =

Seri 2
% Inhibisi =

0,7996 - 0.3763

0,7996

0,7996 - 0,3095

0,7996

0,7996 - 0,3166

0,7996

0,7996 - 0,2858

0,7996

0,7996 - 0,3132

0,7996

0,7996 - 0,2538

0,7996

0,7996 - 0,2725

0,7996

x 100%

X 100%

X 100%

X 100%

X 100%

X 100%

x 100%

= 52,9394

= 61,2893

= 60,4014

= 64,2533

= 60,8266

= 68,2552

= 65,9166
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Seri 3
% Inhibisi =

Seri 4
% Inhibisi =

(5000 bpj)
Seri 1
% Inhibisi =

Seri 2
% Inhibisi =

Seri 3
% Inhibisi =

Seri 4
% Inhibisi =

0,7996 - 0,2400

0,7996

0,7996 - 0,2425

0,7996

0,7996 - 0,2098

0,7996

0,7996 - 0,1942

0,7996

0,7996 - 0,2028

0,7996

0,7996 - 0,1936

0,7996

x 100%

x 100%

X 100%

X 100%

X 100%

X 100%

= 69,9811

= 69,6684

= 73,7621

=75,7131

= 74,6375

= 75,7881
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Lampiran 27. Hasil Uji Antioksidan Krim Mata 2

ABTS PUTRI SEDIAAN 2 Page 1/1
100xic50.skax

Measurement results
07/02/2024 13.05:48

n Absorbance 1

Wavelength: 734 nm

Plate 1
Abs
1 2 3 - 5 8 7 8 ] 10 " 12
A ' 5
40 P4 10 , 3000 2 07150
B
BA5D o402 LAl o (L] 02282
C 5
2 parm Hm 2 () 02187
D 1 1 . a 4 “
BaEn 1o 4un 20065 S5 02190
E
F (A
0 om‘ wa‘ .om' wn' qocu'
G I b3 2 2 > 2
oes oM D4y ) e 10,0625
H L 3 3 3
{1t ] 0841 ms Jovil a8t 00411
Konsentrasi Absorbansi sampel — Absorbansi blangko
Seri 1 Seri 2 Seri 3 Seri 4
1000 0,4363 0,4529 0,4266 0,4468
2000 0,3696 0,3781 0,3671 0,3571
3000 0,2886 0,3019 0,2792 0,2932
4000 0,2380 0,2348 0,2361 0,2364
5000 0,1729 0,1852 0,1757 0,1760
Rata-rata % 89,7439 89,4885 79,8445 91,4487
Inhibisi
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Blangko = 0,7875
% Inhibisi

Absorbansi Kontrol - (Sampel-Blanko) x 100%
Absorbansi Kontrol

(1000 bpj)
Seri 1
% Inhibisi=  0,7875 - 0,4363 x 100% = 44,5931
0,7875
Seri 2
% Inhibisi=  0,7875 - 0,4529 x 100% = 42,4852
0,7875
Seri 3
% Inhibisi=  0,7875 - 0.4266 x 100% = 45,8249
0,7875
Seri 4
% Inhibisi=  0,7875 - 0.4468 x 100% = 43,2598
0,7875
(2000 bpj)
Seri 1
% Inhibisi=  0,7875 - 0.3696 x 100% = 53,0629
0,7875
Seri 2
% Inhibisi=  0,7875-0.3781 x 100% =51,9835
0,7875
Seri 3
% Inhibisi=  0,7875-0.3671 x 100% = 53,3803

0,7875



Seri 4
% Inhibisi =

(3000 bpj)
Seri 1
% Inhibisi =

Seri 2
% Inhibisi =

Seri 3
% Inhibisi =

Seri 4
% Inhibisi =

(4000 bpj)
Seri 1
% Inhibisi =

Seri 2
% Inhibisi =

0,7875-0.3571

0,7875

0,7875 - 0,2886

0,7875

0,7875-0,3019

0,7875

0,7875-0,2792

0,7875

0,7875 - 0,2932

0,7875

0,7875 - 0,2380

0,7875

0,7875 - 0,2348

0,7875

x 100%

X 100%

X 100%

X 100%

X 100%

X 100%

x 100%

= 54,6502

= 63,3570

= 61,6681

= 64,5506

=62,7728

= 69,7780

=70,1844
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Seri 3
% Inhibisi =

Seri 4
% Inhibisi =

(5000 bpj)
Seri 1
% Inhibisi =

Seri 2
% Inhibisi =

Seri 3
% Inhibisi =

Seri 4
% Inhibisi =

0,7875 - 0,2361

0,7875

0,7875 - 0,2364

0,7875

0,7875-0,1729

0,7875

0,7875 - 0,1852

0,7875

0,7875-0,1757

0,7875

0,7875-0,1760

0,7875

x 100%

x 100%

X 100%

X 100%

X 100%

X 100%

=70,0193

=69,9812

= 78,0446

=76, 4827

= 77,6891

= 77,6510
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Lampiran 28. Hasil Uji Antioksidan Krim Mata 3

ABTS PUTRI SEDIAAN 3 Page 1/1
150xic50.skax

Measurement results
08/02/2024 13:32:48

wn Absorbance 1

Wavelength: 734 nm

Plate 1
Abs
1 2 3 4 5 6 7 8 ] 10 1" 12
A RS 30000 1 JLS 20000 1 1.5 30000 T]LS 40000 1 LS 60000 1
AT Al1E axn 2031 2021
8 1 3 4
1) AT42 4202 12,3202 2606 2038
C LS 50000 3 LS 20000 3 LS 20000 3 LS 40000 3 .S 60000 3
I 4750 04108 PANS L2479 2053
D JLS Y0000 4 |LS 20000 4 KS 30000 A LS 40000 4 K5 50000 4
10 4500 anos I3 3155 L2683 2061
E
F ) 1 1 1
L0401 0442 L0421 o4
G [aes I 2
ne1 0428 nare 0457
H S5 &3 %J 3
0387 0428 \0&28 0303
Konsentrasi Absorbansi sampel — Absorbansi blangko
Seri 1l Seri 2 Seri 3 Seri 4
1000 0,4339 0,4309 0,4326 0,4469
2000 0,3693 0,3777 0,3680 0,3580
3000 0,2771 0,2842 0,2765 0,2705
4000 0,2188 0,2201 0,2014 0,2198
5000 0,1583 0,1598 0,1615 0,1613
Rata-rata % 74,1587 75,8743 72,9976 75,5627
Inhibisi
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Blangko = 10,8033

% Inhibisi = Absorbansi Kontrol - (Sampel-Blanko) X 100%
Absorbansi Kontrol
(1000 bpj)
Seri 1
% Inhibisi=  0,8033 - 0,4339 x 100% = 45,9839
0,8033
Seri 2
% Inhibisi=  0,8033 - 0,4309 x 100% = 46,3574
0,8033
Seri 3
% Inhibisi=  0,8033 - 0.4326 x 100% = 46,1457
0,8033
Seri 4
% Inhibisi=  0,8033 - 0.4469 x 100% = 44,3657
0,8033
(2000 bpj)
Seri 1
% Inhibisi=  0,8033 - 0.3693 x 100% = 54,0295
0,8033
Seri 2
% Inhibisi=  0,8033 - 0.3777 x 100% = 52,9838
0,8033
Seri 3
% Inhibisi=  0,8033 - 0.3680 x 100% =54.1913

0,8033



Seri 4
% Inhibisi =

(3000 bpj)
Seri 1
% Inhibisi =

Seri 2
% Inhibisi =

Seri 3
% Inhibisi =

Seri 4
% Inhibisi =

(4000 bpj)
Seri 1
% Inhibisi =

Seri 2
% Inhibisi =

0,8033 - 0.3580

0,8033

0,8033-0,2771

0,8033

0,8033 - 0,2842

0,8033

0,8033 - 0,2765

0,8033

0,8033 - 0,2705

0,8033

0,8033-0,2188

0,8033

0,8033 - 0,2201

0,8033

x 100%

X 100%

X 100%

X 100%

X 100%

X 100%

x 100%

= 55,4361

= 65,5024

= 64,6186

= 65,5771

= 66,3240

= 72,7596

=72,6019

115



Seri 3
% Inhibisi =

Seri 4
% Inhibisi =

(5000 bpj)
Seri 1
% Inhibisi =

Seri 2
% Inhibisi =

Seri 3
% Inhibisi =

Seri 4
% Inhibisi =

0,8033 - 0,2014

0,8033

0,8033 - 0,2198

0,8033

0,8033 - 0,1583

0,8033

0,8033 - 0,1598

0,8033

0,8033-0,1615

0,8033

0,8033-0,1613

0,8033

x 100%

x 100%

X 100%

X 100%

X 100%

X 100%

= 74,9297

=72,6392

= 80,2906

= 80,1039

=79,8923

=79,9172
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Lampiran 29. Hasil Uji Stabilitas Daya Sebar Sediaan Krim Mata

117

Minggu [ Uji| D r
Formula F Rata-rata SD
ke- [ ke-| (cm) [ (cm)
1 16.796 | 3.398 | 36.28869829
1 2 | 6.79 | 3.395 36.22465 | 36.3279413 | 0.127524793
3 |[6.813 [ 3.4065 | 36.47047564
3 1 16.825|3.4125 | 36.5990625
2 2 16.836 | 3.418 | 36.71713257 | 36.6921031 | 0.083392293
3 | 684 | 3.42 | 36.76011429
1 |6.851| 3.4255 | 36.87844364
3 2 | 6.86 | 3.43 36.9754 36.9790407 | 0.102465986
3 | 6.87 | 3.435 | 37.08327857
1 |6.911 | 3.4555 | 37.52722364
4 2 |6.917 | 3.4585 | 37.59241279 | 37.581555 | 0.04979829
3] 6.92 | 3.46 |37.62502857
ANOVA
NILAI_DAYA_SEBAR
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 8.413 4 2.103 25.893 .000
Within Groups .812 10 .081
Total 9.225 14

Dari hasil output aplikasi SPSS 26.0 menggunakan metode statistic one way analysis

of variance (ANOVA) diperoleh nilai p-value (0,000-0,05) yang menunjukan HO

ditolak dan H1 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan

signifikan yang mempengaruhi nilai titik lebur selama waktu penyimpanan pada

suhu 40°C.
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Lampiran 30. Hasil Uji Stabilitas pH Sediaan Krim Mata

Suhu 40°C
; Rata-rata
Formula MEE?_QU Seri 1 Seri 2 Seri 3
1 5,53 5,48 5,45 5,48
2 5,50 5,43 5,40 5,45
3 3 5,49 5,40 5,40 5,43
4 5,40 5,38 5,37 541
ANOVA
NILAI_PH
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups .077 4 .019 6.349 .008
Within Groups .030 10 .003
Total .108 14

Dari hasil output aplikasi SPSS 26.0 menggunakan metode statistic one way analysis
of variance (ANOVA) diperoleh nilai p-value (0,000-0,05) yang menunjukan HO
ditolak dan H1 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
signifikan yang mempengaruhi nilai titik lebur selama waktu penyimpanan pada
suhu 40°C.



Lampiran 31. Hasil Uji Stabilitas Viskositas Sediaan Krim Mata

119

Dial ’
No.Spindel | Formula NIES I Reading | Faktor n.(cps) (dyne_/cm2)
(rpm) () F/A = dr x
drx F 7,187

2.5 34.2 1600 54720 245.7954

4 35 1000 35000 251.5450

5 41.2 800 32960 296.1044

5 F3.1 10 53 400 21200 380.9110
5 36.5 800 29200 262.3255

4 334 1000 33400 240.0458

2.5 33.7 1600 53920 242.2019

2.5 30 1600 48000 215.6100

4 33 1000 33000 237.1710

5 40.5 800 32400 291.0735

5 F3.2 10 50 400 20000 359.3500
5 41 800 32800 294.6670

4 37 1000 37000 265.9190

2.5 30 1600 48000 215.6100

2.5 29 1600 46400 208.4230

4 315 1000 31500 226.3905

5 37 800 29600 265.9190

5 F3.3 10 48.1 400 19240 345.6947
5 40 800 32000 287.4800

4 30.5 1000 30500 219.2035

2.5 28.5 1600 45600 204.8295

2.5 27 1600 43200 194.0490

4 29.5 1000 29500 212.0165

5 35 800 28000 251.5450

5 F3.4 10 45.1 400 18040 324.1337
5 37 800 29600 265.9190

4 27.5 1000 27500 197.6425

2.5 25.5 1600 40800 183.2685
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ANOVA
NILAI_VISKOSITAS
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 84803588.910 4 22247772.228 . .000
Within Groups .4187500.000 0 .000
Total 88991088.912 4

Dari hasil output aplikasi SPSS 26.0 menggunakan metode statistic one way analysis
of variance (ANOVA) diperoleh nilai p-value (0,000-0,05) yang menunjukan HO
ditolak dan H1 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
signifikan yang mempengaruhi nilai titik lebur selama waktu penyimpanan pada

suhu 40°C.
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Lampiran 32. Hasil Data Perhitungan Stabilitas Viskositas Sediaan Krim Mata

Spindle RPM Dial Faktor n, (cps) Rata-rata
Reading (cPs)
(dr)
33,5 1000 33500 35000
36,5 1000 36500
35 1000 35000
33 1000 33000 33000
34 1000 34000
32 1000 32000
5 4 31 1000 31000 31500
32 1000 32000
31,5 1000 31500
29 1000 29000 29500
29,5 1000 29500
30 1000 30000
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Lampiran 33. Hasil Data Perhitungan Stabilitas Yield value Formula Terbaik

Perhitungan yield value dilakukan dengan cara:

1. Regresi antara Gaya (sumbu x) dan RPM (sumbu y) dan hitung nilai a, b, dan r

2. Tentukan persamaan garisnya (y = a+bx)

3. Hitung harga x pada titik y=0, harga x yang diperoleh merupakan yield value

I [ n (cps) a b r Yield Value
drxF
25 | 54720
4 36500
5 | 32960
F3.1 10 | 21200 | -8.649995611 | 0.04847878361 | 0.9557676935 | 178.4284787
5 29200
4 33400
2.5 | 53920
2.5 | 48000
4 | 33000
5 32400
F3.2 10 | 20000 | -7.889988493 | 0.04694577843 | 0.9526663575 | 168.065985
5 32800
4 | 37000
2.5 | 48000
2.5 | 46400
4 31500
5 29600
F3.3 10 | 19240 | -7.029481132 | 0.04676289212 | 0.9504521168 | 150.3217789
5 | 32000
4 30500
2.5 | 45600
2.5 | 43200
4 29500
5 28000
F3.4 10 | 18040 | -6.350451943 | 0.04755887917 | 0.9463249132 | 133.5282087
5 29600
4 27500
2.5 | 40800




Lampiran 34. Hasil Uji Stabilitas Antioksidan Krim Mata

ABTS PUTRI STABILITAS
Formula 3. skax

Page 1 /1

Measuremen! results
30/04/2024 11:23:48

ry Absorbance 1
Wavelength: 734 nm

Plate 1

123

Konsentrasi Absorbansi sampel — Absorbansi blangko
Seri 1 Seri 2 Seri 3 Seri 4
1000 0,4109 0,4057 0,4196 0,4101
2000 0,3732 0,3625 0,3647 0,3715
3000 0,3013 0,2847 0,2838 0,2970
4000 0,2397 0,2363 0,2424 0,2263
5000 0,1795 0,1701 0,1809 0,1823
Rata-rata % 62,1353 63,2728 62,4675 62,5732
Inhibisi
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Blangko = 0,7947
% Inhibisi

Absorbansi Kontrol - (Sampel-Blanko) x 100%
Absorbansi Kontrol

(1000 bpj)
Seri 1
% Inhibisi =  0,7947 - 0,4109 x 100% = 48,2913
0,7947
Seri 2
% Inhibisi =  0,7947 - 0,4057 x 100% = 48,9456
0,7947
Seri 3
% Inhibisi =  0,7947 — 0,4196 x 100% = 47,1965
0,7947
Seri 4
% Inhibisi =  0,7947 - 0,4101 x 100% = 48,3919
0,7947
(2000 bpj)
Seri 1
% Inhibisi =  0,7947 —0,3732 x 100% = 53,0435
0,7947
Seri 2
% Inhibisi=  0,7947 — 0,3625 x 100% =54,3773
0,7947
Seri 3
% Inhibisi=  0,7947 —0,3647 x 100% =54,1131

0,7947



Seri 4
% Inhibisi =

(3000 bpj)
Seri 1
% Inhibisi =

Seri 2
% Inhibisi =

Seri 3
% Inhibisi =

Seri 4
% Inhibisi =

(4000 bpj)
Seri 1
% Inhibisi =

Seri 2
% Inhibisi =

0,7947-0,3715

0,7947

0,7947 - 0,3013

0,7947

0,7947 - 0,2847

0,7947

0,7947 - 0,2838

0,7947

0,7947 - 0,2970

0,7947

0,7947 - 0,2397

0,7947

0,7947 - 0,2363

0,7947

x 100%

X 100%

X 100%

X 100%

X 100%

X 100%

x 100%

= 53,2574

= 62,0909

= 64,1797

= 64,2929

= 62,6319

= 69,8379

= 70,2658
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Seri 3
% Inhibisi =

Seri 4
% Inhibisi =

(5000 bpj)
Seri 1
% Inhibisi =

Seri 2
% Inhibisi =

Seri 3
% Inhibisi =

Seri 4
% Inhibisi =

0,7947 - 0,2424

0,7947

0,7947 - 0,2263

0,7947

0,7947 - 0,1795

0,7947

0,7947-0,1701

0,7947

0,7947 - 0,1809

0,7947

0,7947 - 0,1823

0,7947

x 100%

x 100%

X 100%

X 100%

X 100%

X 100%

= 69,4982

=71,5241

= 77,4130

= 78,5959

= 77,2369

= 77,0607
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Lampiran 35. Formulir Uji Hedonik

FORMULASI DAN UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN SEDIAAN KRIM
MATA EKSTRAK BUAH MUNDU (Garcinia dulcis (Roxb.) Kurz)

Informed Consent :

Setelah saya mendapat penjelasan mengenai tujuan dan manfaat penelitian ini, maka
saya:

Nama
Tanggal Pengujian
Tempat/Tanggal Lahir :

Secara suka rela dan tanpa ada paksaan setuju untuk menjadi panelis dalam
penelitian ini.

Jakarta, 27 Maret 2024

KOLOM RESPON KRIM MATA
Instruksi:

1. Silahkan amati dan coba sampel yang telah diberikan

2. Setelah dicoba, mohon ditunggu selama 1 menit sebelum melakukan penilaian

3. Berilah penilaian anda pada kolom respon dengan memberikan nilai yang
berkisar antara 1-5

Parameter

Warna Aroma Tekstur Lengket
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Nilai Warna Aroma Tekstur Lengket
1 Sangat tidak Sangat tidak Sangat tidak Sangat tidak
suka suka suka suka
2 Tidak suka Tidak suka Tidak suka Tidak suka
3 Netral Netral Netral Netral
4 Suka Suka Suka Suka
5 Sangat suka Sangat suka Sangat suka Sangat suka




Lampiran 36. Hasil Uji Hedonik

129

No. Nama Penelis Warna | Aroma | Tekstur | Lengket
1 Rika Rachmawati 3 3 5 4
2 Shafira Salsabila 5 3 4 3
3 Adisty Sabrina Nur Cahya 4 3 4 3
4 Haura Nasywa Azzahra 5 2 4 4
5 Putri Alyssa Ridhatullah 5 3 5 4
6 Resaulaili Novriwangga 4 3 4 4
7 Himawari Hanifah 3 4 3 4
8 Azira Tri Febriana 4 3 5 4
9 Safa Rizkiyah 4 4 5 4
10 Arum Dwi Kusumarani 3 2 4 4
11 Syafa Febriana 4 4 4 4
12 Rachel Nabila Arrosa 4 2 4 5
13 Monica Alfa 5 5 4 4
14 Aura Dyah Alya 5 3 4 3
15 Wafda Nurtaqwa Zahara 4 4 5 4
16 Syifa Azzahra 3 2 5 5
17 Rindika Ayu Andini 4 5 3 4
18 Aliyah Aryandini 4 3 3 3
19 Mala Kurnia 3 3 5 4
20 Sekar Harsti 3 3 4 4

Rata-rata 3.95 3.2 4.2 3.9
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Lampiran 37. Foto Alat dan Bahan Penelitian

Hot plate

Waterbath

Micropipet 96 well microttiter Micoplate reader
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Viskometer brookfield Natrium Benzoat

Propilen Glikol Gliserin Agquadest

Lanolin Triethanolamin Etanol PA
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Aqua PI Asam Stearat
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Lampiran 38. Foto Hasil Penelitian

Pengujian Antioksidan

v .
A v 4
¢
-
y. - <
|

Pengujian Daya Sebar Pengujian Tipe Emulsi Pengujian Viskositas

Pengujian pH Optimasi Pengadukan Pembuatan Krim Mata



